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ABSTRAK

Nama : Elisa Era Kristianti
Program Studi : Sarjana Kesehatan Masyarakat
Judul : Gambaran Tingkat Risiko Ergonomi Pada Penjual Jamu Gendong

Di Daerah Cipinang Besar Selatan Pada Bulan Mei 2011.

Di perkotaan khususnya daerah Jakarta, keberadaan penjual jamu gendong
keliling ditemukan. Jamu dijual dengan cara digendong sehingga menimbulkan
risiko ergonomi. Tujuan dari pgag Badalah mengetahui gambaran tingkat
risiko ergonomi pada g ng di daerah Cipinang Besar
Selatan pada b VIg 1 pocunakan desain studi
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X

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011



ABSTRACT
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Particularly in urban areas of Jakarta, where herbalist carrying around is not
difficult and the seller is selling medicinal herbs in a way that raises the risk of
ergonomic sling. The purposg dy was to determine the level of

ergonomic risk picture at t arry the Big South Cipinang in
May-June 2011 gsign. To determine the
risk level o le ; : work activity, with
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BABI
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang
Indonesia terkenal dengan berbagai macam hasil rempah-rempah yang
zaman dahulu sering dipergunakan sebagai bahan untuk pengobatan alami,

sebelum adanya obat-obat adung bahan kimia yang banyak

dikonsumsi orang ahan dari berbagai jenis

rempah-rempa  tidak kalah ampuh
orang awam
adap tubuh.

onal ini angannya

eendongan ] ) an kaki
Wm para pelanggarmgia.
pake g orangs an  oleh
se fmah hasila ga dalam
ebutuhan hidapl m A i-Hafi. Mereka mWamunya
setia an sore harijiie " i ' an komplek an dengan
berjaw
0 -lf snya cA a, ke -

Di he ual jamu gendong

: tan jumlah dari 13.128
n 1995, angka tersebut belum

mencakup jumlah keseluruhan penjual jamu gendong karena mobilitas mereka

keliling ti

dari Depkes RI pvig

orang pada tahun 1989

yang sangat tinggi. Angka ini menunjukkan minat masyarakat untuk membeli
jamu gendong masih tinggi. Selain itu ditambah dengan banyaknya pemutusan
hubungan kerja oleh perusahaan sehingga jumlah dari pekerja informal pun
meningkat jumlahnya termasuk penjual jamu gendong. Pemerintah
mengantisipasinya dengan mengeluarkan peraturan menteri tenaga kerja dan

transmigrasi permenaker No. 24 Tahun 1996 tentang pedoman penyelenggaraan

1 Universitas Indonesia
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program jamsostek bagi tenaga kerja yang melakukan pekerjaan diluar hubungan
kerja (www.pikiranrakyatonline).

Para penjual jamu gendong menggunakan tenaganya secara manual tanpa
menggunakan alat-alat modern dan canggih. Dari segi modal mungkin para
penjual jamu gendong tidak terlalu banyak mengeluarkan banyak biaya untuk
pembelian alat-alat dan perawatan. Mereka selalu menggunakan bakul yang berisi
botol-botol jamu, ember, gelas_daiillsdacangan yang lain. Dalam menjajakan

dagangannya mereka pual Material Handling (MMH)

seperti mengag ya sampail dagangan
mereka halgis )

tas sehari-hari

a benda

cinde c i cNg 0 (pulling
s dapat

0, 2004).

keluhan

al yang""bte otetal Disorde SPs) atau
b Trauma Disordens uskoloskele ah keluhan
¥ keluhan rin IU:pai dengan
:i'i’i berul@ng dalam jangka

VAT O il gonomis dapat

pada otot skeleta
sangat sﬁA ‘1

waktu yz
menyebabkan {imbeiya Kelube * wi‘ but secara tidak langsung
dapat mengurangi 'k ngsi kerja, kinerja dan

produktivitas seseorang dan pe s arwaka, 2004).

Sikap kerja angkat-angkut ditemukan pada penjual jamu gendong, karena
dalam meracik jamu para penjual jamu gendong melakukan pekerjaannya dengan
posisi duduk dan membungkuk. Sementara dalam menjajakannya penjual jamu
gendong harus mengangkat dan menggendong beban dengan menggunakan
punggung sebagai penopang utama.sikap kerja tersebut memungkinkan para

penjual jamu gendong terkena nyeri punggung bawah (Soedarjatmi,2003).

Universitas Indonesia
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Banyak di antara mereka dalam melakukan aktivitas kerjanya tidak
mengetahui teknik mengangkat dan menurunkan bakul yang ergonomis. Selama
ini mereka melakukannya dengan teknik yang salah sehingga banyak diantaranya
mengeluhkan pegal-pegal di sepanjang otot, kadang sering menimbulkan rasa
nyeri di persendian.

Menurut Wardoyo A.B dalam melakukan suatu pekerjaan di tempat kerja

seseorang atau kelompok pekerja esiko mendapatkan kecelakaan ataupun

penyakit akibat kerja._ P pakan penyakit yang timbul
karena hubungg 2 o | a dan lingkungan kerja.
Pada pekenfas yat . 1 [oF ang, yang dilakukan
iko terjadinya
n mereka
ang tidak

creka hanya a pegal-

ragf pasti alaminy? al jika itu
Piarkag i ﬁ terjadi cide ada _anggota tubuh
ak memeh® % ; mKeschatan Kerja (K3).

MMH dan

penelitian nerupakan

penyH?ma terjadin yamEIdC] 2 o “belakang (hack pjmamping itu

sekitar 2 kece #”"'F 3 0 8 % . Sebelumnya
dilaporkaiifip Yeoreidera tulangsbelakang disebabkan oleh aktivitas
mengangkat (/iffire™ac csg . S§ * an., 50-60Y crdera pinggang disebabkan

karena aktivitas mcHgang

uhkam, niaterial (Tarwaka, 2004). Dari
hasil di atas menunjukkan bahwa% paktivitas atau pekerjaan yang dilakukan
tidak dilakukan secara ergonomis maka akan menimbulkan ketidaknyamanan,
biaya tinggi, kecelakaan dan penyakit akibat kerja meningkat. Dengan demikian

penerapan ergonomi di segala bidang kegiatan adalah suatu keharusan.
1.2.  Rumusan Masalah

Para penjual jamu gendong menggunakan tenaga manusia dalam

menjajakan dagangannya kepada para konsumen. Aktivitas kerjanya

Universitas Indonesia
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dilakukan dengan postur tubuh yang ekstrim seperti memutar, miring dan
membungkuk, dimana dilakukan dalam durasi kerja yang panjang dengan
frekuensi yang tinggi serta beban yang diangkat semua diatas 10 kg. Jika
aktivitas tersebut dilakukan pada posisi yang tidak baik dapat
menyebabkan terjadinya cedera otot. Hal ini dapat merugikan para
penjual jamu dikarenakan menurunnya efektivitas dan produktivitas

kerjanya.

1.3. Pertan
ada penjual

bulan Mei

b Bacalmana, camba stur tub , lengan

atas, lengan Dawah, pereelaggan tangan damnke <ait| dengan

ekuens bera yang

pengar i gt 188k o ergono cajual jamu

gendong*d @ ar Selatan™ B 1 tahun

H Aktivitas ah  yang ki tlngkat ergonomi
4 *f"";'ac pedjira lfa endo "- l:‘ era h’plnang Besar

atall bula

T [ o ;—'

1.4.1. Tujuan Umum

Diketahui gambaran tingkat risiko ergonomi pada penjual
jamu gendong di daerah Cipinang Besar Selatan bulan Mei tahun

2011.
1.4.2. Tujuan Khusus

a. Diketahui gambaran postur tubuh (leher, punggung, lengan atas,

lengan bawah, pergelangan tangan dan kaki) terkait dengan durasi,

Universitas Indonesia
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frekuensi dan berat beban dari objek yang mempengaruhi
faktor risiko ergonomi pada penjual jamu gendong di daerah
Cipinang Besar Selatan bulan Mei tahun 2011.

b. Diketahui aktivitas manakah yang memiliki tingkat risiko ergonomi
tertinggi pada penjual jamu gendong di daerah Cipinang Besar
Selatan bulan Mei tahun 2011.

1.5. Manfaat Penelitig
1.5.1. Manfag

iritubuh saat

dengan

Bagi Instit

Vlenjadi eng . . infof hususnya

1l . ai faktor

Vienjadi sa¥e [ 1@sdma denga 151 lain di
‘idang K3 yahg dap crjadi g a dalam med lulusan
H?rjana K3 k&

1.5.3.

\

as neli i
; aulll “keinginanaka h ngin'di steliti sehingga
dapat™®

b. Mengaplika perkuliahan.

c. Meningkatkan peneliti khususnya dalam
mengidentifikasi faktor risiko ergonomi terkait postur, berat

beban objek, coupling, durasi dan frekuensi.

1.6. Ruang Lingkup
Ruang lingkup ini adalah di bidang ergonomi yang dilakukan pada
bulan Mei tahun 2011 pada penjual jamu gendong di derah Cipinang

Besar Selatan. Penilaian postur berat beban objek, coupling, durasi dan

Universitas Indonesia
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frekuensi  dilakukan dengan mengamati aktivitas pekerjaan  serta
didokumentasikan dengan kamera. Lalu dinilai dengan menggunakan
metode REBA  (rapid entire body assessment)) metode REBA dipilih
karena dalam metode ini menilai keseluruhan postur tubuh dari anggota

tubuh bagian atas sampai bagian tubuh bagian bawah.

o
-
= UL

/.
=
s

1-7;—'

Universitas Indonesia
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Ergonomi
Ergonomi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari karakteristik
(kemampuan/kapabilitas, keterbatasan, motivasi dan tujuan) manusia dalam

menentukan desain yang tepat bagillinckungan kerja dan kehidupan pekerja

sehari-hari. (Kurniawidjajg

menyerasikan
dengan tujuan

Ktivitaswds 1eNS1_yangese 0]~ a melalui

aatan faktor mamusia S€@ptima@lFoptimalnya ('S4 989).

omi ad suatu 1stilah untuk mex an stud in mesin

crhaddpifhanusja un gncegahgipenyakit atatigCedera schifica pada

.

C.

ya dapdt®e ; okatkan pre s kerja

o

omponen dalam

ican Confe Industrial. Stephen

dilakukan, alat

Ergonomi adalah ilmu, ‘se pencrapan teknologi untuk menyerasikan

atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam
beraktivitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan
manusia baik fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara
keseluruhan menjadi lebih baik ( Tarwaka et al 2004).

e. Ergonomi adalah aplikasi dari informasi scientific yang mengutamakan
kepada manusia untuk mendisain objek, sistem dan lingkungan yang

digunakan oleh manusia (Ergonomics Work and Health, 1991).
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f. Ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu ergon (kerja) dan nomos
(hukum alam) dan dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek
manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi,
fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan desain atau
perancangan (Nurmianto, 2004).

g. Ergonomi didefinisikan sebagai satu upaya dalam bentuk ilmu,

teknologi, dan seni untuk pverasikan peralatan, mesin, pekerjaan,

sistem, organisasi dengan kemampuan, keahlian,
dan ketg Ba _ S ndisi dan lingkungan
ofe clalui pemanfaatan

al (Adriyana

rincian

adatah, prakte d mendesain

aart  sesuai  dCgan babi pekerja @ untuk

egah Cig ada pckerj@OSHA, 2008

ergonom 2 bungan

ching dapat _dis1iipu ik o7 e
ingg ara manustd g y eg eterbatasarl @ 1 peralatan,
A nga tara satu dert§ ¢ lainnya
harus'“ dalam gari8 S1I LSsehing ca tercapa'wtu kondisi
lingkungaf*yang *T"ivfr : : -"-i‘ L

pek® fan lingkungy

2.2.

Ergonomi 1» tidisiplin. [lmu ini terdiri
dari perpaduan ilmu psikologl; a dani kedokteran, fisiologi dan psikologi
faal, serta fisika dan teknik. Ilmu faal dan anatomi menggambarkan tentang
struktur tubuh, kemampuan terhadap nilai beban yang bisa diangkat dan
ketahanan terhadap tekanan fisik, serta batasan fisik dan dimensi tubuh, dan lain-
lain. Ilmu fisiologi faal mengenai fungsi sistem otak dan saraf berkaitan dengan
tingkah laku, sedangkan ilmu psikologi mempelajari konsep dasar mengenai

bagaimana mengambil sikap, mengingat, memahami, belajar dan mengendalikan
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proses motorik. Sedangkan ilmu fisika dan teknik memberikan gambaran
mengenai desain dan lingkungan kerja (Oborne, 1995).

Fokus ergonomi ialah pada biomekanik, kinesiologi, fisiologi kerja dan
antropometri. Biomekanik adalah mekanisme sistem biologi, khususnya pada
tubuh manusia. Pendekatan biomekanik pada desain tempat kerja yang utama
mempertimbangkan kemampuan pekerja, tuntutan tugas dan peralatan yang

terintegrasi. Kinesiologi merupakas ang mempelajari pergerakan manusia

dalam fungsi anatomi, Pz s digunakan pada disain tempat
kerja ntuk g 03 y , ai. Fisiologi kerja
menggambark , ) gkerjaannya dan
memelik atas ) : i 1 pada dimensi

dimensi tubuh,

1atan otot

gonomi

gotiomi berttia , Ja pth efektif, a yaman.
Olb%) mengungkapkan bal e 1 ni menginteg informasi
untulH'Fsimalkan kos siensi dan riws performa

ua F g '::i'ru-h an

kepuasan JA%§ kCyama adals ful oK & juga penting dan
menunjukkan pcrasaar angka Ag 0 Udah dipengaruhi oleh
interaksi dalam sisd. idakny g kepada kesalahan (error)

dan kemungkinan performa kérja gadi Kurang efisien. Risiko jika ergonomi

untuk m enyamanan dan

tidak diterapkan antara lain bekerja kurang/tidak nyaman, dapat menimbulkan
kecelakaan dan dapat menimbulkan penyakit. Sehingga kualitas hidup menurun,
produktivitas menurun dan biaya meningkat.
Tujuan ilmu ergonomi menurut Tarwaka, 2004 yaitu :
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan
cidera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan

mental, mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.

Universitas Ind onesia

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011



10

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak
sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan
meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif
maupun setelah tidak produktif.

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek, yaitu aspek
teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang

dilakukan sehingga tercipta itas kerja dan kualitas hidup yang tinggi.

2.4. Konsep
esesualan antara

manusig s A kteristik yang

berbeda . x areg ] 3 1 keterbatasan

dar fasilc, S1 da ' jat beke a_beni si dengan

scbus yang terdiri da a, péalatan kerja fetndkerja dan

erja memi raj#eristik po-mas g, mampu

dand kesehatan

Mmanusia._ ata terhadap.  kese

p CK'e
s perhatian e u H gkerjaan adaledla, karena

itu te'u rja dan alat adap pekerj IHl.sebaliknya.
ﬁa i eha

Cara me an, peralatan,

an

lingkunga
aman, efektif danproqukiy

7

2.5.  Prinsip Ergonomi

stem kerja yang

Prinsip ergonomi adalah pedoman dalam menerapkan ergonomic di tempat
kerja. Ada 12 prinsip dalam ergonomi yaitu menurut Macleod, 1999.

1. Bekerja dalam posisi atau postur normal
Mengurangi beban berlebihan
Menempatkan peralatan agar selalu berada dalam jangkauan

Bekerja sesuai dengan ketinggian dimensi tubuh

A

Mengurangi gerakan berulang dan berlebihan
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Minimalisasi gerakan statis
Minimalisasikan titik beban

Mencakup jarak ruang

A A Y

Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman (tidak bising, suhu
lingkungan normal, pencahayaan baik dan lain-lain)
10. Melakukan gerakan, olah raga dan peregangan saat bekerja

11. Membuat agar display da ph mudah dimengerti

12. Mengurangi stres

ponen mesin
ing dalam
gbutuha : eselamatan. da ensi kerja

desain siste 1 . gngerjakan

pengaruhilBieh, dis: - ksi dalam

Human>Mehi j Machiite>Human,

Ervironment s 2 pironment=>mMm ﬁBridger,

m K&rja (Sumber:

valuasi

postur  tubuh  dan

dasar yang dilakukan manusia ergerakan,  besarnya  kekuatan,
menggunakan mesin. Aplikasinya berupa | durasi, frekuensi, kelelahan otot.

: perawatan, penanganan material, dan | Fisiologi : work rate (konsumsi
lain sebagainya. oksigen, detak jantung), fitness of

wokforce, kelelahan fisiologi.

H>E : Efek dari manusia terhadap | Fisik : pengukuran objektif dari

lingkungan. Manusia  mengeluarkan | lingkungan kerja. Implikasinya berupa
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korbon dioksida, panas tubuh, polusi | pemenuhan standar yang berlaku.

udara, dan lain sebagainya.

M>H : Umpan balik dan display | Anatomi : desain dari kontrol dan alat.
informasi. Mesin dapat berefek tekanan | Fisik : pengukuran getaran, kekuatan
terhadap manusia, berupa getaran, | mesin, bising, dan temperatur

percepatan, dan lain  sebagainya. | permukaan mesin.

Permukaan mesin bisa panas ats a_| Fisiologi : Apakah umpan balik reksi

dingin yang dapat ines melebihi batas fisiologis?

kesehatan bagi 13 d psip pengelompokkan

panel, display

praktisi

industrial

1 kemamy

dala °rja, misalnya

nas, dan lain

tem M ; . o4
E>I\I/)I : L* ﬁw ‘MW@ aMekmk industri,

fungsi C STV —  dapat i DEHTeS 1 e, Mmanajemen

membekukan kO MDONCN Paé 213 ﬂ.‘ Tasidito dan lain Sebagalnya.

rendah. v

(H = human, M = machine, E = eny ment, > = causal direction)

2.7. Anatomi dan Fisiologi Sistem Musculoskeletal
2.7.1. Sistem Rangka Manusia

Kerangka adalah rangkaian tulang yang mendukung dan melindungi
beberapa organ lunak, terutama dalam tengkorak dan panggul. Kerangka juga
berfungsi sebagai alat ungkit pada gerakan dan menyediakan permukaan untuk

kaitan otot-otot kerangka.

Universitas Ind onesia

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011



13

Tulang-tulang secara umum terdiri dari:
a.  Tulang kepala/tengkorak 8 buah (tulang dahi/os frontal, tulang ubun-
ubun/os padetal,tulang kepala belakang/os oksipital, os sfenoida, os

etmoidal , tulang karang /skumosa, tulang keras/os petrosum, mastoid).

o

Tulang wajah 14 buah (tulang mata kiri dan kanan/os lakrimalis, os
nasal/membentuk batang hidung sebelah atas, os konka nasal/tulang

karang hidung, septum ngsi@kat rongga hidung, tulang rahang atas/os

maksilaris, tempa prosessus alveolaris, tulang pipi
kanan d 1/ % it dan kanan/os palatum,
tulamg ; ' a iy tulang lidah/os
’ [

W

grdada 25 bualtulang¥dadalsternum, tulangsaganada pasang
1 dariig jati 7 pasangicastak scjatilBapasang, d 1elayang 2

) raks, 5
nd; dan 4

atu membe

n vertebra kSGilimet or (Wilson U%).
Getang Al’-.'é_:'-’ e/ il '3 ;%T‘h- Do )*ara badan dan
] a1, ™

a 0

ortebra torakalis)

¢ belakang viks, 1

bra lumbal,

erarn (1A OIIE EAOCS AN LO RS &

g.  Tulang afgootd cerakee dalah tUIAASVang membentuk lengan
antara lain: getang o Hang scapula), tulang pangkal
lengan/humerus, ulna K karpatalia, metakarpalia,

h.  Tulang anggota gerak bawah 62 buah terdiri dari: tulang pangkal

paha/koksa, tulang paha/femur, tulang kering/tibia, tulang betis/fibula,
tempurung lutut/patella, pangkal kaki/tarsalia, telapak kaki/metatarsalia,
ruas jari kaki/falan (Setiadi, 2007).
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Laaia vl
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e

:':l'-":‘ll-‘.i-:l"_' r| I
¢ 4l

il -'_"."1

['.-"a-*.'--
iy |

1. 1
ol
D

t

WW. scuardo COk. i , ulos
nd-Funt

L

ucture-

rangka yaifliebag ‘

kong cnahaii jarings 10 membwuk kepada
4-’.1?

skorak melindungi

otak, tula b1 jantian :
3. Bergerak (Otot m padd ke saat mereka kontraksi, gerakan

dihasilkan melalui aksi ungkitttulang dan sendi).
4. Homopoiesis (Tulang memproduksi sel darah merah).
5. Menyimpan mineral, contoh: kalsium (Briger, 1995).

Sistem otot terdiri dari sejumlah besar otot yang bertanggung jawab atas
gerakan tubuh. Sel otot merupakan sel tubuh yang khusus digunakan untuk
melakukan kontraksi dan relaksasi sehingga pergerakan manusia dapat terlaksana
(Suma’mur, 1989).

Fungsi sistem otot adalah :
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1. Menghasilkan gerakan tubuh atau menggerakkan rangka.

2. Menjaga postur atau mempertahankan sikap/posisi tubuh.

3. Menghasilkan panas, sel otot menghasilkan panas sebagai sebuah produk
dan menjadi mekanisme penting untuk menjaga suhu tubuh (Bridger,
1995).

Sumber energi utama bagi otot ialah dari pemecahan senyawa

phosphat kaya energi (energy-richailhgsphat compounds) dari kondisi energi

tinggi ke energi rgnd 0 aktu yang sama akan

perakan dari molekul

menghasilkan
aktin dang I

esa ulang

akar yang b

lain

1 o b

§C€S anaerobi ; Se Wbahan A
dabanpa bantu sige #i 0] terdapat dals
menju 1 sehingga : laktat. T IUrnya asam
laktat t#it '4!";;" adiknsidadafiye eet:&

kurangnyd jummlah ekstoentyans “disebab oTeh I suplai darah

Karcna—rpencegahan kebutuhan

adi ADP

terpecah

a lokal, karena

yang dipompa
aliran darah yang ddanya beban otot statis
(static muscular load), ataupu a” aliran darah yang tidak cukup
menyuplai oksigen dan glikogen akan melepaskan asam laktat (Nurmianto,
2004).
2. Aerobik

Proses aerobik merupakan proses perubahan ATP menjadi ADP dan
energi dengan bantuan oksigen yang cukup. Asam laktat yang dihasilkan oleh

kontraksi otot dioksidasi dengan cepat menjadi CO2 (carbon dioksida)
dan H20 dalam kondisi aerobik. Sehingga beban pekerjaan yang tidak
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terlalu melelahkan akan dapat berlangsung cukup lama. Selain itu, aliran
darah yang cukup akan mensuplai lemak (faf), karbohidrat dan oksigen ke
dalam otot. Akibat dari kondisi kerja yang terlalu lama akan menyebabkan
kadar glikogen dalam darah menurun drastis di bawah normal, dan
kebalikannya kadar asam laktat akan meningkat, dan jika sudah demikian maka

cara terbaik adalah menghentikan pekerjaan, kemudian istirahat dan makan

a.

makanan yang bergizi untuk mem kadar gula dalam darah (Nurmianto,
2004).
2.7.2. Sisté f ( )

s o 6 3 pusat (SSP)
dangBistd o \' /

araf pusat ; ak besar (Serek otak kecil
da ' ‘ pelak apg jual co ak  besar

semua Kegiataassberpi dan p0 Kecerdasan serta

ke[re ungsi lam*e | i menge semua

berfikir, be

keg eperti  bergey an semua

kegia uh yang 'd At ber fungsi
keseimbaiigan #i‘i?@- g ikan ;;E“ ot

beraktiﬁt 0 il-m-wmn-m’ﬂf’ 2 gal‘e) berfungSi

U pengatur
% manusia saat
untuk mengatuf’_Kegtatan_tubws 1 alnya mengatur suhu
tubuh, tekanan darah®™de asan dan aktifitas tubuh

lainnya. Sumsum tulang belaka ak’” memanjang didalam rongga tulang

belakang mulai dari ruas tulang Ieher memanjang sampai ruas tulang
pinggang dan bokong. Fungsinya adalah merupakan pengatur gerak reflex
tubuh, mengantar impulse saraf dari otak dan kembali ke otak (Nurmianto,

2004).
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Gambar 2.2. Sistem Saraf Pusat (SSP)

Sumber :http://materikulig §istem-saraf-nervous-system. aspx

b. Sistem Sar;

S > 1 arl saraf sensoris

dangmo K aggrangsang

dar asU 1T Spii 3 S 3 s adalah

bk engirim Sm  tulanZ™e pada otot

(m#

Unit pg uk siste . i disebut neuron o terdiri dari

At (cell

tson) da cabang

m tulang b cabang

Satu cabalUiri motor
T

pan (anterior

sara ain.sebelum

neuron

root) da agian belakang

(posterior root)® ;
Neuron mo ¢ H‘impulan

otot dalam satu motor unit

serabut saraf

yang disebut motor unit ! b
biasanya hanya dalam perbandingan yang sedikit dari jumlah total serabut
saraf yang ada dalam satu jenis otot. Motor unit membentuk motor junction
yang mempersarafi otot untuk melakukan gerakan.

Neuron  sensoris dibagi menjadi eksterosertor dan interoreseptor.
Eksteroreseptor berfungsi mengindra lingkungan diluar tubuh manusia dan
dalam sistem kerangka otot indra-indra tersebut merasa melalui kulit adalah

yang paling relevan yaitu menyentuh atau merasakan sentuhan, panas,

Universitas Ind onesia

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011



18

dingin, nyeri dan tekanan. Sedangkan interoseptor berfungsi untuk
mengindra kondisi didalam tubuh yang berhubungan dengan sistem
kerangka otot adalah disebut sebagai propioseptor yang letaknya pada
bagian otot sambungan dan tendon yang berfungsi untuk memberikan
umpan balik pada posisi dan pergerakan tangan maupun kaki dan penegang

maupun pengendor otot (Nurmianto, 2004).

2.8. Manual Material Hax

Manual andling adalah suatu
kegiatan atay lebih dengan
melaku Neng e , mengangkut,

g 3 latiyrangkaian

pg_memb kan pe AN tenagamiianusia L gangkat,

dorong, mcgkik, hbaw@atau memindahl emegang atau

eorang a atauBendal (N@tiongla@Beupationa awud Safety

04 onal Standa é aia [@llondling & W ).
vitas mantee N ak ebuah aktivis mdahkan
bebtubuh secard man rentang waktu tertel *cupational

Safetweakh Admi : \ 4 klasiﬁkasikimtan manual
material Nemdling 4;1;;;' q it :i\

1. e Kt/ nka o/boweriig) pangkat adalah
kegiatanemet * s kostempat yang 1coih tinggi yang masih
dapat

j w CBgiatar™amnya adalah menurunkan
barang.

2. Mendorong/Menarik (Pushing/Pulling). Kegiatan mendorong adalah
kegiatan menekan berlawanan arah tubuh dengan usaha yang bertujuan
untuk memindahkan objek. Kegiatan menarik kebalikan dengan
mendorong.

3. Memutar (Twisting). Kegiatan memutar merupakan kegiatan MMH
yang merupakan gerakan memutar tubuh bagian atas ke satu atau dua

sisi, sementara tubuh bagian bawah berada dalam posisi tetap.
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Kegiatan memutar ini dapat dilakukan dalam keadaan tubuh yang
diam.

4. Membawa (Carrying). Kegiatan membawa merupakan kegiatan
memegang atau mengambil barang dan memindahkannya. Berat benda
menjadi berat total pekerja.

5. Menahan (Holding). Memegang objek saat tubuh berada dalam posisi

diam (statis).

Cara membawa benda seca adalah menurut Suma’mur, 1989
yaitu :
1. Pegé S Me 3 1 tangan penuh dan

cbabkan ketegangan

----- | cksi pada

uk mengang | dbdwa menyecDaDKE fegangcan otot

pada lg

ang. Unt ghindar 30 mbungkuk qula lutut

Pungeting™harus dilurisk g8 1 g€ viasi pung® membebani tulang
bengkok (flEKS iy gy w8 tap berada pd

ung lurus. H

=~
4. POSHI lek ‘f"é; sehipg c u o:‘;‘ﬁh ilMan.

5. P i LD IATSe . Upa=agarmaliip 1] J ngl momentum

yang tefjadt dalam. pesi ﬁ ga w da cnurunkan. Kedua kaki
ditempatkan tHteR 1 *ndo :

6. Beban diusahakan menekar

s151 dengan

98 ofot tungkai yang kuat dan sebanyak
mungkin otot tulang belakang yang Ilebih lemah dibebaskan dari
pembebanan.

7. Beban yang ditangani diusahakan berada sedekat mungkin terhadap garis
vertikal atau pusat gravitasi tubuh. Posisi tubuh yang menahan beban
cenderung mengikuti beban sedangkan posisi tubuh yang menjauhi pusat

gravitasi tubuh lebih berisiko MSDs.
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2.9.  Muscoluskeletal Disorders

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan sakit, nyeri, pegal-pegal
dan lainnya pada sistem otot (muskuloskeletal) seperti tendon, pembuluh darah,
sendi, tulang, syaraf dan lainnya yang disebabkan oleh aktivitas kerja.
Keluhan muskuloskeletal sering juga dinamakan MSDs (Musculoskeletal
Disorder), RSI (Repetitive Strain Injuries), CTD (Cumulative Trauma
Disorders) dan RMI (Repetitiye pjury) (Noor Fitriana , 2008).

Keluhan ototassk pntsaksi otot yang berlebihan

akibat pemj dengan  durasi

pembeb ¢ : ' emungkinan tidak
terjadi ' ; n apabila
{ k daran d 0 erkurang

ontraksi, yang pengali 2 yang

uplai oksigen e ' enurun, Qolisme
C nbat chifig g 1] penii dtat yang
1mbul ] ( an, 19

}wlam
-

1. Sakld-gg " .‘, / ".,i‘

yang banyak ]
longitudinalis po ‘
maka protrusi diskus ¢

kompresi radiks saraf. Keluhan awal biasanya sakit pada punggung bawah

pa jenis

—d
-

dusdengan pekerjaan

ena ligamentum

lmarl bagian tengahnya,

arah posterolateral, dengan

yang onsetnya perlahan- lahan, bersifat tumpul atau terasa tidak enak, sering
intermiten, walaupun kadang- kadang sakit tersebut terjadi secara mendadak
dan berat. Pada periode waktu tertentu, timbul nyeri pinggul dan sisi
posterior atau posterolateral paha serta tungkai sisi yang terkena, yang
biasanya disebut skiatika atau iskialgia. Gejala ini sering disertai rasa baal dan

kesemutan yang menjalar ke bagian kaki (Bridger, 1995).
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2. Shoulder Pain

Berbagai aktivitas kerja yang melibatkan perkakas tangan dengan beban
berulang dan postur tubuh statis secara tidak langsung akan melibatkan
otot bagian bahu. Pada kasus tersebut sendi bahu akan bergerak secara mobile
bersama dengan jaringan lunak yang terkait (Bridger, 1995). Bekerja dengan

posisi tangan di atas ketinggian bahilsdapat meningkatkan risiko terhadap otot

bahu. Wieder (1992) mes idrom “swimmwer’s shoulder”,

i et al. (1993) baru-

baru ini g ' ‘ ammdalam kejadian
ganggug i ia K16 ; g
Ja depngan % 12 il 2 Pposisi bahu

3. STLI.
vitis yaitu ro ya M atran pelumas senddlgak dan
ingga menyecH : w- Batasan gerak, Hr, 1995).
KCad

“pitcher arms’;

4. Trigger Fingc

Trigger Finger yaita k ﬁ gIme A jartkarena gerakan berulang
dan penggunaan ya e dari jar il jartatau pergelangan tangan yang

terus menerus (Bridger, 1995).

2.10. Faktor Risiko Ergonomi
1. Postur Kerja

Postur kerja adalah berbagai posisi dari anggota tubuh pekerja selama
melakukan aktivitas pekerjaan. Berdasarkan posisi tubuh, postur kerja dalam

ergonomi terdiri dari:
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1. Posisi Netral (Neutral postur), yaitu postur dimana seluruh bagian tubuh
berada pada posisi yang sewajarnya/seharusnya dan kontraksi otot tidak
berlebihan sehingga bagian organ tubuh, saraf jaringan lunak dan tulang
tidak mengalami pergeseran, penekanan ataupun kotraksi yang berlebih.

2. Postur Janggal (Awakward Posture), yaitu postur dimana posisi tubuh
(tungkai, sendi dan punggung) secara signifikan menyimpang dari posisi

netral pada saat mela suatu  aktivitas yang disebabkan oleh

keterbatasan tubuh yan beban dalam jangka waktu
lama. B i 3 & 3 mekanik pada otot,
ligaing : sagsakit pada otot

oy g lebih besar
dan paru-
menghasilka Ciiagdaina _Dckeigja an postur

maka semaki ¥ Cnergi  yang phkan  untuk

v o ]

ertahai ondisiite chingg apak ker® gt rangka

bulkap sem@kinks idger, 1995).

stur tubuh ataw sikap Ker o fdak®3lamiah ad astur atau
‘ kerja yangSdapa H bapk@ih posisi bagia an tubuh
U ak menjauh¥pasis akin jauh p Ugian tubuh
deﬁn ﬁ'w‘iﬁi tglw pula risiko
tejad kcluhan otot skeleta kap atal_pos uh yang tidak
alamia pada U - chKkarakteristik tugas, alat

kerja dan stasmm k S uan dan keterbatasan

bekerja (Water Andctson anuaba, 2000).

2. Frekuensi

Postur yang salah dengan frekuensi pekerjaan yang sering dapat
mengakibatkan tubuh kekurangan suplai darah, asam laktat yang terakumulasi,
inflamasi, tekanan pada otot dan trauma mekanis. Frekuensi terjadinya postur

janggal terkait dengan terjadinya repetitive motion dalam melakukan pekerjaan.
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Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan akibat beban kerja terus
menerus tanpa melakukan relaksasi (Bridger, 1995).

Secara umum, semakin banyak pengulangan gerakan dalam suatu aktivitas
kerja, maka akan mengakibatkan keluhan otot semakin besar. Pekerjaan yang
dilakukan secara repetitif dalam jangka waktu lama maka akan meningkatkan

risiko MSDs apalagi bila ditambah dengan gaya/beban dan postur janggal
(OHSCO, 2007).

3. Durasi
i : b Dusasi dapat dilihat
din 1]

grpajan  risiko.

Wi, ' B Al akmibesar pula

ot skeletal™pe nnga' te jadi kare ontrak ot yang
bexle dkibat perMbo eifterlalu bere oan durasi
p& yang panjaj 2, kelu otot kemungl§ dak terjadi

apabu raksi otot ar 't . a 15-20% Uuatan otot
maksimMa ; 4!;-? bila keliffaksi ot@tgincich .‘:i‘“ll mheredaran darah
ke otot herkwrang.icnure At 1 aksi"vang _dipengaruhii oleh besarnya
tenaga yang dipermaran. Suplai el memarun, proses metabolism
karbohidrat terhambat*dan sg . a%mlbunan asam laktat yang
menyebabkan timbulnya rasa nye uma’mur, 1982; Grandjean, 1993).

Table 2.2. Batasan Angkat menurut usia :

<16 thn 14 kg
16 — 18 thn 18 kg
>18 Tidak ada batasan angkat
16 - 18 thn 11 kg
>18 thn 16 kg
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Batasan dan tindakan menurut suhadri dibedakan menjadi 4 level. Batasan angkat
ini dapat membantu mengurangi rasa nyeri ngilu pada tulang belakang bagi para
wanita dan akan mengurangi ketidaknyamanan kerja pada tulang belakang,
terutama bagi operator untuk pekerjaan berat.

Tabel 2.3 Tindakan yang Harus Di Sesuai Dengan Batas Angkatnya

_."
Level , t'_ ‘
1

1 bdakan khusus

2 alat dalam
ngkat
a dalam

-ngan---

Di
s dibantu dengd
Su 'ﬂ ?’ ri, 20608
D3 dividu
‘rapa ahli me ‘ -. gitdapat faktor 1n‘mg dapat
memthl risiko terja E E Stem otot ran
sebesar 25%,

kemamptia I‘lS 0tQ . A> Jadi kemampuan

fisik seseoa _- % dari umur orang yang
berumur 25 tahun (T2 » Hal ini terjadi karena pada umur
setengah baya, kekuatan dan ketahanan otot mulai menurun. Pada saat
kekuatan dan ketahanan otot menurun, maka risiko terjadinya keluhan
semakin meningkat. Dengan demikian pengaruh umur harus selalu

dijadikan pertimbangan dalam memberikan pekerjaan kepada seseorang.
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b. Jenis Kelamin
Secara fisiologis, kemampuan otot wanita lebih rendah dibanding
pria. Astrand dan Rodahl (1997) dalam Tarwaka (2004) menjelaskan
bahwa kekuatan otot wanita hanya sekitar dua pertiga dari kekuatan otot

pria sehingga daya tahan otot pria lebih tinggi dibandingkan otot wanita.

c. Antropometri

Antropo berat badan, tinggi badan dan
masa ) e terhadap alat akan
aipuan kerja dan
jukkan bahwa
nita kurus

ano tingg . engala ' ' unggung.

SFSEhUt dapatt di na kOmdisi I o i rangka
ipe 11 ole ban, baik asa tubuh

ban tambahan, 121 g 1)

‘garan Jasmdnl & H i
g Hairy (198 ) dan SU@002) dalam bu W aka (2004)
méenyatak w c"li". atu “KCsanggupan atau

ors ; ansia ik TC ladks enyesuain atau

adaptasi terhadap beban fisik*yafle diadapi tanpa menimbulkan kelelahan
yang berartr ae ] itan*cadangan untuk melakukan

aktivitas berikutnya.

e. Kebiasaan Merokok
Beberapa penelitian membuktikan bahwa meningkatnya keluhan
otot terkait dengan lama dan tingkat kebiasaan merokok. Semakin lama
atau semakin tinggi frekuensi merokok semakin tinggi pula tingkat
keluhan otot yang dirasakan. Hal ini terjadi karena kebiasaan merokok

akan dapat menurunkan kapasitas paru sehingga kemampuan menghirup
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oksigen menurun. Akibatnya adalah kekuatan dan ketahanan otot menurun
karena suplai oksigen ke otot juga menurun sehingga prduksi energi
terhambat, lalu penumpukan asam laktat di otot, kemudian timbul rasa

lelah hingga nyeri otot (Tarwaka, 2004).

6. Faktor Risiko Ergonomi yang bersumber dari Lingkungan Kerja

1. Getaran

Adanya kan perkakas kerja adalah
disebab le crja tersebut  dan
memita uty, Getaran dapat

dtaupun sebagian
| . ‘ el ok danya transfer

silasi * ] tubh_ata ebaclan Getaran

aktor risikOWgika pEKerjad8Tpapar secara te erus atau
a padagifitensitas T j m.didapa gounaan
lelah,

a i 24 Ald da el

sitifitas B dingin

menurunkan

Rl
mati

mianto, 2004

\

Ngga gerakan pekerja
enurunnya kekuatan otot
992; Wilson & Corlet, 1992).
Demikian juga dengan paparan udara yang panas. Beda suhu lingkungan
dengan suhu tubuh yang terlampau besar menyebabkan sebagian energi
yang ada dalam tubuh akan termanfaatkan otot tubuh untuk beradaptasi
dengan lingkungan tersebut. Apabila hal ini tidak diimbangi dengan
pasokan energy yang cukup, maka akan terjadi kekurangan suplai energi
ke otot. Sebagai akibatnya, peredaran darah kurang lancar, suplai

oksigen otot menurun, proses metabolisme karbohidrat terhambat
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dan terjadi penimbunan asam laktat yang dapat menimbulkan rasa

nyeri otot (Suma’mur, 1982; Grandjean, 1993).

3. Tekanan
Terjadinya tekanan langsung pada jaringan otot lunak. Sebagai
contoh pada saat tangan harus memegang alat, maka jaringan otot

tangan yang lunak akan meaéfima tekanan langsung dari peregangan alat

dan apabila hal ini pat _ menyebabkan rasa nyeri

otot ya

2.11.

and Health
waka, 2004smtindakan.e ik untuk

any ‘ ah na@lalui dua cara va
a Tekani

nik pada ¥ kan. mela

b eberapa

n@ Sifber bahaya U Hal ini

ondisi dan tunt erjaan yang
S ¥

an.--mmgg&mwlnilF Aaiild g ang baru yang

sebagai bert

liminasi, y3

rang bisa dil8

produkSt_dan menyempurnakan

Partisi, yaitu mela isahan antara sumber bahaya dengan
pekerja, sebagai contoh memisahkan ruang mesin yang bergetar
dengan ruang kerja lainnya, pemasangan alat peredam getaran, dan
sebagainya.

e Ventilasi, yaitu menambah ventilasi untuk mengurangi risiko sakit,

misalnya akibat suhu udara yang terlalu panas.
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2. Rekayasa Manajemen
Rekayasa manajemen dapat dilakukan melalui tindakan-tindakan sebagai
berikut:
e Pendidikan dan pelatihan
e Melalui pendidikan dan pelatihan, pekerja menjadi lebih memahami
lingkungan dan alat kerja, sehingga diharapkan dapat melakukan

penyesuaian dalam g an upaya-upaya pencegahan terhadap

risiko sakit,a
e Peg ; 3 . ang
P ang maksudnya
ad ¢ . i arakteristik
o berlebihan
g bahay

“cngawasan yang €Nns

ela aWasan ya yalh

sccara

rdini teuhadapiker kerja.
Z.Mde Penilaian Tinskat Ris
2.12.1 id Entire Body-ASses 7 A 1
Rapid B :ﬁ: o5 5K :'12%- it and McAtamney,

2005) dikemb; pOSIUL-Deke 2pat ditemukan pada

industri pelayanag lainnya. Data yang
dikumpulkan termasu n yang digunakan, tipe dari
pergerakan, gerakan berulang, ddW™*gerakan berangkai. Hasil dari skor
REBA berupa nilai yang berfungsi untuk memberi sebuah indikasi pada
tingkat risiko mana dan pada bagian mana yang harus dilakukan tindakan
penanggulangan. Metode REBA digunakan untuk menilai postur pekerjaan
berisiko yang berhubungan dengan musculoskletal disorders / work related

musculoskeletal disorders (WRMSDs).
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2.12.1.1. Pengaplikasian
Menetapkan skor REBA menampilkan tingkat tindakan dengan
mengutamakan yang paling penting untuk kontrol pengendalian. REBA
digunakan untuk mengkaji faktor ergonomik ditempat kerja, pengunaan
REBA dapat dilakukan dalam kondisi:
a. Seluruh tubuh yang sedang digunakan untuk bekerja

b. Pada Postur tubuh g statis, dinamis, kecepatan perubahan,

atau postur

idak didapatkan oleh

atau perilaku

han.

2. gur
ctodgRIBBA dapatieligtifink il . aian

ditempa tikee ] ituhkan™analisa po lebih

it ada, Dala ( REBA ad2 p jmenurut
' £ S

-’

\

vl

1

idalaill Proses dilakn ciigame ergonomi yang
dartitcmpat kerja serta posisi

Wﬂaku pekerja  yang

i. Jika memungkinkan didalam

observasi ini setiap data yang ada dikumpulkan dengan kamera

ataupun video untuk mencegah terjadinya kesalahan.
2. Memilih postur yang akan dinilai

Kriteria yang dapat digunakan untuk memilih postur kerja yang

dinilai beresiko antara lain :
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= Postur kerja yang paling sering dilakukan dalam jangka waktu yang
lama

= Postur kerja yang sering kali diulang

= Postur kerja yang membutuhkan aktifitas dan tenaga yang besar

= Postur kerja yang diketahui menimbulkan ketidaknyamanan bagi
pekerja

= Postur kerja yang _elSmem, tidak stabil dan janggal serta

( p o diperlukan

mana yang

membutuhka

sebuah

ingga harus

lembar penilasan telafifersedia

eruji valréhta i ‘ A1 ar penilaid enjadi
grup besar ‘. nilaian pungﬁ:r dan
an grup E gan baglan a an bagian

s “l‘!)’ dAITOAF N “' Ne 'll"p § aI‘l pekel‘]aal’l

Untuk Masme  masiae . ﬁ : a aktor  postur  untuk
menetapkan™ SKO da - 10g -Mn tubuh. Lembar data
telah menyediakan sebtuah untuk proses penilaian ini.

Skor Grup A (punggung, leher dan kaki) dan Grup B terdiri
dari (lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan) untuk
bagian kanan dan kiri. Untuk masing-masing bagian, mempunyai skala
penilaian postur ditambah  dengan  catatan tambahan  untuk
pertimbangan tambahan. Kemudian skor beban/besarnya gaya dan
faktor pegangan/kopling. Hasil akhirnya adalah skor aktivitas.

Melihat skor dari tabel A untuk Grup A skor postur dan dari
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tabel untuk Grup B skor postur. Tabel mengikuti lembar kumpulan
data. Skor A adalah penjumlahan dari skor Tabel A dan skor
beban/besarnya gaya. Skor B adalah penjumlahan dari skor Tabel B
dan skor perangkai/kopling dari setiap masing- masing bagian tangan.
Skor C adalah dengan melihat Tabel C, yaitu memasukan skor tersebut
dengan Skor A dan Skor B. Skor REBA adalah penjumlahan dari Skor
Ting

C dan skor aktivitas. isiko didapat pada Tabel Keputusan

REBA.

melakukan
n sebuah

tahapan

or terhaddph, scti@p¥ jenig¥postur tubuli™se alisis pada

g dike gkan pa nmpok A,
ah dan

leher . ung, dan

A4 ] O ail dg1d ata len bagian

ngan tanga rda kelompok™E
‘ahsis pada P ‘

H Didalam ane Ueryano akan diuk Hh besarnya
uﬁya gl i" . "?‘Ti{;‘_ ’ yk
unduk (flexi) sebesar

S
10-20° dibg ? Bole * -ﬁﬁera C ]
>20°  diberi 4 rgerak kebelakang atau

or¢” +2. Jika posisi leher bergerak

dilakukan saat

(flexi) sebesar

mendengak (ekstensi) “dibe
menunduk atau mendengak lalu ditambah dengan posisi miring (side

bending) atau memutar (twisted) maka ditambahkan +1.
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10-20° <
s in Extension

C 3 (_‘ C 2
L C >
0 A A C A
Gambar 2.3. Postur Leher
Sumber : Mc Atamney, 2005

b. Analisis pada Po
P ini terdiri dari lima

kategq a diberi score +1,

DOSISI ] 2 o : : mendengak

G A : YIF alc smenunduk

§ebtsar >20" sCore +2, posisiipungging bergerak

(flexi gsar 650° & (10¢ g posisi
ng bergerak mcfiund dexi) schesar >60" 1 score

posisi punggun aoral@fmenund tau mendoagak lalu

4. Jik

pah def DO y bendins memutar
ed) maka d b H =

Punggung
Sumber : Mc Atamney, 2005

c. Analisis pada postur kaki
Pada penilaian kriteria postur kaki ini terdiri dari dua kategori,
Berat badan bertumpu dengan 2 tumpuan kaki diberi score +1, Berat

badan bertumpu dengan 1 tumpuan kaki diberi score +2 diberi score +2.
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Bila posisi kaki ditemukan terdapat lutut menekuk sebesar 30 -60°

maka ditambahkan +1 bila posisi kaki ditemukan lutut menekuk

sebesar >60° maka ditambahkan +2.

postur _lei 3 i terdiri

ergerak
clakan ) 0-20°

posisi

gerak kedepa )3 4 D gerak kebt g (gkstensi)
ydiberi score : engafidbagian atas b bergerak

i i si lemgan bagian atas

H uk (flexi) 3ebesa h §core +2, p gan posisi
len, ba 41'3: dalamiiposisi BDefgerak *N 0%45 90" diberi

SCO 3ndaii. posisimlensan posisitlenean bagian atas dalam posisi
bergerak "Kcdepan_(flewr). 9 “ o (h 4. Jika posisi lengan
pergcr I ahkan +1, jika bahu
terangkat ditambahkan ™1

bagian atas

amun jika terdapat penopang lengan

s
3 a0°-
A5-90°

Gambar 2.6. Postur Lengan Bagian Atas
Sumber : Mc Atamney, 2005

dikurangi -1.

20° 20-45°
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e. pada postur lengan bagian bawah (siku)

Pada penilaian kriteria postur lengan bagian bawah ini
terdiri dari dua kategori posisi lengan bagian bawah  menekuk
(flexi dalam posisi bergerak sebesar 50-100° yang diberi score +1 dan

posisi lengan bagian bawah menekuk (flexi) dalam posisi bergerak

sebesar 0-60 dan menekuk > ang diberi score +2.

naligiipada po

Pada p an ' ki H0StUE clang? terdiri
dari gua kategori poSisi ﬁ an gan bergerakgkebay (flexi)
ataupwn bergerak o T% T posisi bergegak scpesar 0-15°
makaddiberi bergerak

g s
kebawa ﬁ atau erak” kea ﬁ"‘ si) dalam posisi

bergtra % dih Jailditambahkan +1

jika posisiq 'thisted)-
15"+ "\

18" 16°+ f

Gambar 2.8 Postur Pergelangan Tangan

Sumber : Mc Atamney, 2005

Setelah melakukan penilaian atas postur tubuh tersebut,

kemudian postur tubuh dikelompokan menjadi dua kelompok. Kelompok
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A untuk leher, punggung dan kaki. Kelompok B untuk lengan bagian
atas, lengan bagian bawah dan pergelangan tangan.

Untuk bagian tubuh yang termasuk kedalam kelompok A, nilai
yang telah didapatkan pada pergerakan sebelumnya dimasukan kedalam
tabel AREBA.

Tabel 2.4. REBA Kkelg pk A (Sumber : Mc Atamney, 2005)

EY
]

G| |+

|G| |

D G|

Setelah®did | ( rsebut, pe diberikan
‘an nilai, mglalui Katee tau energi Yyt luarkan.
Ha, beban leb aka nilai yaUambahkan
adMO : ‘/i': C | Ti‘ ai hmbahkan +1,

apa pillagbela] : ) i 2L ditamibahkan +2. Dan

apabila K6 C ﬁi glor . likeluarkan=seeara™ cepatdan mendadak
maka ditam i i ) } A ditambahkan dengan
di

atkan nilai kelompok A. Setelah

nilai beban dan energt, “se
menilai kelompok A selanjutnya menilai kelompok B yaitu terdiri nilai
postur lengan bagian atas, lengan bagian bawah dan pergelangan
tangan. Nilai tersebut dimasukan  kedalam tabel B  untuk

mendapatkan nilai postur kelompok B.
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Tabel 2.5. REBA kelompok B ( sumber : Mc Atamney, 2005)

Table B Upper Arm

1 2 3 4 5 [i]

Lower Wrist
Am=1 1 1 1 3 4 6 7
2 2 2 4 3 7 8
3 2 3 5 5 8 8

Lower Wrist
Am= 2 1 1 2 4 5 7 8
‘ ] 8 9
7 8 9

akukan penjumlahan

rja yaitu ketika

bahavak an diberika

ddian Nagil nilal®pe stur gB¥dijumizhk | posisi
n tangane(couplirng) mefghailkan nilai vaitu s

S ah didapatka iIFA adan nilat edua nilaitersebut

delz 104 K CuSTrm? ""‘4 4 hzoo

ckan pa

e e P
uall | Y. 10 |11 ] 1
,..ufl’ L 1 ‘I"l..h : pjujn
B 2 A b’ 1 "SelE wjunjn
3] 1 ™ 6 | 7] 8 0]unln
sl2 33 tals 7] slolwolulunln
sl3 el a s )6l o]wolwo|lulnln
6l 3 |45 le6]7]s]olwlwojlulnln
MMa sl 78 ]ololwlululoln
gl s |6 | 78| 8o ww|w|lu|lnn|n|n
ol 6 |6 7189 jwolwjlwolulnloln
w77 ls oo lwolujulelnloln
ul7 7 ls oo jwojuljulolololn
78 ls oo jwojujulln|oln

Nilai tabel C kemudian ditambahkan dengan nilai aktifitas untuk
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mendapatkan hasil akhir nilai REBA. Pengkategorian nilai aktifitas adalah

apabila satu atau lebih bagian tubuh bekerja lebih dari 1 menit maka

ditambahka +1, apabila ada pengulangan lebih dari 4 kali dalam satu

menit maka diberikan nilai +1 dan apabila mengakibatkan perubahan

postur secara ekstrem pada tubuh maka diberikan nilai tambahan +1.

Gambaran secara lengkap perhitungan REBA dapat dilihat pada gambar

2.11:

uney, 2005)

e Skor 1 ndah
e Skor4-7 t risiko sedang
e Skor8-10 mempunyai tingkat risiko tinggi.

e Skor 11 — 15  mempunyai tingkat risiko sangat tinggi.

apat diterima

Dech yaitu tingkat
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Tabel 2.7. REBA Kategori Nilai Tingkat Risiko (Sumber : Mc

Atamney, 2005)
REBA Decision
REBA Score Risk Level
1 Negligible
2-3 Low
4-7 Meditm
2-10 High

giv Hich

auh  dan
SFtbahan posturikerja ¢
kor § i adanya

entasi o peribs postur

Kerja dan [MgiKlRca
‘kor 11-15 doera digantidalam aplikadanya

d. dapat menilai besarnya beban benda yang diangkat

e. Dapat menilai jenis aktifitas kerjaa yang dinilai stati, dinamis
atau repetitif.

f. Dapat menilai jenis pegangan tangan (coupling) saat melakukan
aktifitas kerja
Kelemahan metode REBA antara lain:

a. Hanya melakukan perhitungan terhadap sudut postur yang terbentuk
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ketika melakukan aktifitas kerja

b. Tidak memperhitungkan antropometri dan setiap yang melakukan
aktifitas kerja

c. Tidak melakukan penilaian terhadap lingkungan kerja, antara lain
temperatur, getaran otot, ukuran stasiun kerja dan tipe peralatan

kerja.

2.12.2. Rapid Upper Li

Rapid suatu cara yang
jergerakan yang
perpindahan
pekerjaan
1 tanpa
enchitung

beba la] Keria dim yai risiko

ool ini

Dd 0141

ok

megm: skor tungealiseba ¢ pok erjaan,

yan$ rating dari

dihar @ Risiko adals
(rendah) “"Sampg ,i;‘ 0

menggolofigl pieljd o Amievel et aican/aks ikan scbuah indikasi

beban, danf an yang

menjadi iu'lai/ skor 1
t

alah  dengan
dari kerangka WaKtl™ vang.#nan ﬁ JaRtuk TCASCKSpetasi  pengendalian
risiko yang akan didyokean.
Empat pokok utama penerapan’'RU yaitu untuk:
a. Mengukur risiko muskuloskeletal/otot, biasanya sebagai bagian
dari investigasi ergonomis secara luas
b. Membandingkan beban otot dari disain saat ini dan modifikasi
disain tempat kerja.
Evaluasi hasil seperti produktivitas atau keserasian peralatan
d. Pendidikan bagi pekerja tentang risiko muskoloskeletal yang

ditimbulkan oleh perbedaan postur dalam bekerja.
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e. RULA menilai postur sebuah pekerjaan dan menghubungkan tingkat
risiko dalam kerangka waktu pendek dan dengan tidak membutuhkan
peralatan yang rumit. RULA tidak didisain untuk menyediakan
informasi postur secara  ditail, seperti posisi jari, yang mana
memungkinkan relevan untuk melihat semua risiko kepada pekerja.
RULA dapat digunakan untuk menilai secara teliti pekerjaan atau postur
untuk satu orang pekerja a@lspun kelompok (Herbert et al, 1996).

Kelebihan RULA adalag

1. Panduag 3 eraaan WMSDs
2. Efekti
3. Suds

\ ko paling

gkerjaa

pada RULA diigagkapi@engdl™action level"Vang ogambarkan
tas tind

ahan R antara la

K menilai @
Ha efektif pada seder tar d
3‘ (force) da durasi) tida IU;‘»kan secara
o *‘3’%‘1\ -

4. Wi 1 & ITTTY -r-"’

2.12.3 The OvaW .v

OWAS adalah sua ¥ untuk mengevaluasi postur tubuh

pekerja selama bekerja, dengan menganalisa berdasarkan klasifikasi
sederhana dan sistematik dari postur saat bekerja yang dikombinasikan
dengan observasi dari kegiatan pekerjaan.
OWAS diaplikasikan dalam:
a. Mengembangkan sebuah tempat kerja atau metode kerja untuk

mengurangi beban pada musculoskeletal dan membuatnya lebih aman
dan produktif.

Universitas Ind onesia

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011



41

b. Merencanakan tempat kerja yang baru atau metode kerja yang baru
Melakukan survey ergonomi
d. Melakukan survey kesehatan kerja
e. Penelitian dan pengembangan
OWAS berfokus kepada postur dan pergerakan saat bekerja, frekuensi
dan struktur kegiatan kerja dalam tahapan pekerjaan, dan lingkungan kerja,

anan beban (objek kerja) dan tenaga

‘; dig perbandingan
g / gevalun ivitdsannya
er]a v postur
gai kiri d jail

S1Ku, pergelan

o~

distribusi pergerakan tubuh, pes

yang dikeluarkan saat bek

Kelebihan Owa

lge durasi wa

idd A perbega

'1 dak memperhituj

2.12.4. ic Body Map

oleh Nord [ midr ' nakan untuk
melihat bagian engalami  keluhan

ketidaknyamanan !apa koL Kesemutan, Panas,

Kejang dan Bengkak. NBM berupa@®@dmbar tubuh manusia yang terdiri dari
27 segmen bagian tubuh yaitu leher, bahu, lengan bagian atas, lengan bagian
bawah, siku, pergelangan tangan, tangan, punggung, pinggang, bokong,
paha, lutut, betis, pergelangan kaki dan kaki. NBM digunakan sebagai
penilaian individu dan merupakan konsep wawancara yang tersetruktur.
Tujuan utama dalam kuisioner ini adalah untuk screening MSDS dalam

konteks ergonomi. Keluhan- keluhan yang terjadi dapat diakibatkan aktivitas

sehari-hari, pekerjaan dan desain lingkungan kerja (William & Waldermar,
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2000).

Terdapat berbagai cara dalam melakukan evaluasi ergonomi untuk
mengetahui tingkat keluhan musculoskeletal, salah satunya adalah melalui Nordic
Body Map (NBM). Corlet (1992) memaparkan bahwa melalui NBM maka dapat
diketahui bagian-bagian otot yang mengalami keluhan dengan tingkat keluhan
mulai dari rasa tidak nyaman (agak sakit) hingga sangat sakit. Dengan melihat dan

menganalisis peta tubuh (NBM), malf@dapat diestimasi jenis dan tingkat keluhan

musculoskeletal yang diras ara_ini sangat sederhana, namun
memiliki keteg ! g gt gktivitas yang tinggi
(Tarwaka 20§
Nordic §

DA g ot/mana yang

mul3g (¢ a tidak

aoak sakit) safgpai safigat sa corlett, 199

mengesii i _jeni oke uhag ahan da itan pada

baojan an otot yang

3 #C¢ Nordic Bod r >dg @namun Ko i karena
‘ndung subjektifitas  va inggi. S& a  dalam

qumelakukan

2.13. Alasan

Metode o Wapat digunakan untuk

mengukur seluruh tubuh. ai’ dengan pekerjaan penjual jamu
gendong yang menggunakan seluruh tubuhnya baik dari bagian tubuh atas
maupun bawah saat melakukan aktifitas pekerjaanya. Metode REBA dapat
menilai pekerjaan dinamis maupun pekerjaan yang statis. Metode REBA
merupakan metode yang dikembangkan dari metode RULA dan OWAS
sehingga hal yang terdapat didalam metode RULA maupun OWAS juga
tercakup didalam metode REBA.

Validitas dan reabilitas metode REBA sudah teruji, sehingga hasil
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penelitian dapat diterima secara ilmiah. Pengukuran risiko ergonomi dengan
menggunakan metode ini tidak membutuhkan waktu yang lama dan mudah
dipahami.

Penggunaan metode ini, bukan berarti lebih unggul dari metode

lainnya. Tetapi metode ini cocok digunakan dalam penelitian ini.

o
-
= UL

/.
=
s

1-7;—'
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BAB III

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI
OPERASIONAL

3.1. Kerangka Teori

Physiological
Capacity

Material
Characteristics

Biomechanical

Productivity

Gambar 3.1. Kerangka Teori (Sumber : Manuaba, 2000).
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3.2 Kerangka Konsep

Variabel Dependen pada penelitian ini adalah Tingkat Risiko Ergonomi
sedangkan Variabel Independen adalah Faktor Risiko.

FAKTOR RISIKO

=  Postur

- Postur leher
- Postur Punggung

- 1IZostulr Lenga "‘ TINGKAT RISIKO
: PZ i T ERCONOMI

=Y

! J.¥.

-
—
>

1-7;—'
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3.3. Definisi Operasional
Variable yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 3.1 berikut:
No. | Variabel Definisi Operasional Alat Uky Kategori Skala Ukur
1. Rapid Entire Body | Suatu teknik yang digunakan dalaps core 1: risiko yang bisa dikesampingkan | Ordinal
Assessment (REBA). | penilaian  postur  tub 3/ dilakukan intervensi lanjutan)
bekerja untuk me siko rendah (mungkin perlu
resiko ergono postur tubuh)
pergerakan/po \ emgah (penting untuk
oleh peke \' / tan dan perubahan
an segera)
Score 8-10: risiko tinggi (segera dilakukan
1 si.dan pe postur)
ge | sangat  tinggi
nvestigasi lanjut erubahan postur
‘ K 8 hosung dilakukalentasikan)
2. Postur Leher (Neck) Posisi t melaksana | Risiko ne IH Ordinal
pekerjaan. JK ‘*n‘ refh
e Flexion 0- 200 ‘(‘ :.‘ a
e Flexion >20° Mmoo
Extension >20" = . ' ‘sangat tinggi
Tambahkan v
o +1 jika twisted
o +1 jika slide bending

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011
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No. | Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Kategori Skala Ukur
3. Postur Punggung | Posisi Punggung saat melaksanakan o Risiko negligible Ordinal
(Trunk). pekerjaan. Risiko rendah
e egak lurus 0°= 1 1y kamer Risikosmenengah
e Flexion 0-20° R o a
Extension 0 g g ggi
e Flexion 20
Exten
o Flexig
Tambahkais
+1 jika J
+1 jika ide A
4. Postur Lengan atas. Posisi g atas Risiko neg Ordinal
melaksahrjaan. Risiko rendu

e Flexion ; Risiko me H
Extension Oﬁ 1ngg¥

e Flexion 20-45%
Extension >20° =

e Flexion 45-90°= 3

inggi

e Flexion >90°= 4
Tambahkan:
+1 jika bahu terangkat menjauhi

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011
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No. | Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Kategori Skala Ukur
tubuh
+1 jika bahu terangkat
e -1 jika ada penopang lengan
4 2
5. |Postur Lengan bawah. | Posisi lengan i Ordinal
melaksanakan T i ’
e Flexion 60 |
e Flexion 06 \' /
Extensig
6. Postur ~ Pergelangan | Posisi [\Pe eglig Ordinal
tangan. melaksa Risiko
o Flexi® Risiko menenea
Extenste 5" =1 Risiko ting u
° FlexionuI Risiko sa hﬂ
Extension >ﬂ2 ""—i‘ n;
Tambahkan:
o +1 jika bent atau /i :
A\
7. | Postur Kaki. Posisi Kaki saat melaksanakamuih fiibas e Risiko negligible Ordinal
pekerjaan. kerja REBA e Risiko rendah
e Berdiri dengan berat badan 2 | dan kamera e Risiko menengah

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011
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No.

Variabel

Definisi Operasional Alat Ukur Kategori

Skala Ukur

tumpuan kaki = 1 e Risiko tinggi

e Berdiri dengan berat badan 1

()
N/

tumpuan kaki =2
Tambahkan
+1 jika terdapat Fleks
60’
o +2 jika terd
>60"

2

Durasi

Lama e Risiko negligibte

Tambahk3 i ilco rendak

+1 jika atay_le pagian_tubuh —_Risikd acak

< atic lebih "% Risiko tingg
Risiko sang

+1 jika terj“gulangan gera
> I\

dalam

menit

+1 jika terjadi pegubalia

tumpuan yg tidak sta

Frekuensi

e Risiko sangat tinggi

o

Ordinal

lebih dari 4 meni ﬁ' ﬂ
d negligible

seberapa sering pergerak
Risiko rendah

(repetitive) dan posisi tubuh =
melakukan pekerjaan

. Tambahkan:

e Risiko menengah

e Risiko tinggi
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No.

Variabel

Definisi Operasional

Alat Ukur Kategori

Skala Ukur

+1 jika satu atau lebih bagian tubuh

dalam kondisi static lebih dari 1

menit

+1 jika terjadi pengulag
lebih dari 4 menit
+1 jika terjadi g

tumpuan ygjtic

10.

Beban

Beban a
ditangani
melakuk
o <5kg
o 5-10
o >10kg
Tambahka
+1 jika be

besar dalam wd

tau tubuh en@

11.

Pegangan (Coupling).

e Ketersediaan pe

e 1 =jika pegangan cuk®
e 2 =jika pegangan buruk
3=jika tidak ada pegangan

e Risiko sangat tinggi

Ordinal

- ."'m- S Lcaligihle
e . 0=jika peganga

@ ‘menengah

Risiko tinggi

Risiko sangat tinggi

Ordinal

Gambaran tingkat...,
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian  deskriftip  kuantitatif untuk

melihat gambaran tingkat risiko_gi ik pada pekerja pada saat beraktifitas

kerja dengan penilajag BA (rapid entires  body

assesment).
i 1 dig PN ; baran tingkat
risiko, e p.C i de | esar Selatan
} 4 ' Ada sain S ssk§ectional,

nelitian

cnurut keadaaifebjeRiEng aktual pada saat d1obServa

0 K ain W3
nelitian ini dila
Me un 2011.

4.3.

nada bulan

4.4. Objek Penelitian

Objek penelitian yang diamati dalam penelitian ini adalah pekerjaan

manual material handling pada penjual jamu gendong

4.5. Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari

observasi pada penjual jamu gendong. Observasi meliputi pengukuran tingkat
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risiko ergonomi.

4.6. Instrumen Pengumpulan data
Instrumen  untuk melakukan pengukuran tingkat risiko ergonomik

adalah formulir REBA (rapid entires body assessment).

4.7. Manajemen Data

Data yang embali untuk menjamin
kelengkapan d reabilitas data. Data
i sarkan sub-sub

srent).

Data yang

be -faktor_@isiko ¢ i Ip gkeri if edalam
formu lir 7). Setela

D)
=

upid entir aua data difgasukan

lalg an scoring 3 Jonomi pada ckerja.
Da 5 cormg terseq sesuai td;ngenai
tingk 1s1ko dengan U prioritas
penangg 2angi g6 & m‘

-j;_'
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BAB YV
HASIL

5.1. Gambaran umum jamu gendong
Jamu gendong memiliki sejarah yang cukup panjang di Indonesia, sebagai
negara yang punya tumbuhan obat terlengkap nomor dua di dunia. Berabad-abad

lalu, obat tradisional yang dib , maupun umbi-umbian tumbuhan

ini muncul pertaasalli€s - Jo dibuat dari bahan bahan

alami dari be , lempuyang, daun

sambilo 3 3 ‘ : u sinom, daus
adas 4d g c u diracik

06.00- \

ul 15.00-19.00 W F{ :
Carakew
a4, yang

ereka

mereka habu

o

sehingga mereka é)‘dagangannya.
Proses kerja penjual jamu gendong

1. Menurunkan Bakul jamu gendong.

2. Meracik dan menyajikan jamu kepada konsumen.

3. Mengangkat Bakul jamu gendong yang berisi botol-botol dan ember.
4

. Berjalan menjajakan jamu gendong.
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5.2. Penilaian REBA pada penjual jamu gendong
5.2.1 Penilaian REBA pada saat menurunkan bakul jamu gendong
Pada tahap ini penjual jamu gendong melakukan pekerjaan dengan
membungkuk sesuai dengan meja atau tempat yang memadai untuk
meletakkan bakul jamu dan ember.
1. Penilaian postur leher :

Pada saat menurunkan bal u gendong posisi leher penjual jamu

gendong adalah flg postur leher yang bergerak flexi

0-20° dj 0 t r adalah +1.

peénjual jamu
g flexi >

aing g Atotal nilaj

1an pos epoan o

Pada menurunk b akalNeendae posisi 1¢ atas_pefjual jamu
#ong adala s, : fq (EBA postt
‘45-900 diberiiSK oy $385chifigEagi 0@l nilai postur

4. Pe ] N SNoan Dg

atas yang

as adalah

-
=y, W

o bawah penjual jamu
Al A postur lengan bawah
1 total nilai postur lengan bawah

5. Penilaian postur pergelangan tangan

Pada ¢ an baku

gendong U . 'H
1 K

ekstensi > 100° d W

adalah +2.

Pada saat menurunkan bakul gendong posisi pergelangan tangan (wrist)
penjual jamu gendong adalah 0° (netral). Di dalam form REBA postur
pergelangan tangan flexi 0-15° dan Extensi 0-15° diberi skor +1. Sehingga

total nilai postur pergelangan tangan (wrist) adalah +1.
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6. Penilaian postur kaki
Menurunkan bakul jamu gendong adalah berdiri dengan dua kaki dan
ditambah lutut menekuk sebesar 30°. di dalam form REBA jika berdiri
dengan berat badan 2 tumpuan kaki diberi skor +1 dan jika terdapat flexi
lutut sebesar 30-60° diberi skor +1. Sehingga total nilai postur kaki adalah
+2.

7. Penilaian beban saa
Pada saa g dibawa penjual jamu

kg diberi skor +2.

upling)
kor +3.

ada objek. Pada for idak ada pegangan dib

Inggg . J: : oupling) a

wlaian dura
v saat menu ‘ HNg tu yang dipedrang dari

H it. Pada form® g diperluka Hiari 1 menit
1#1 30

:‘iﬁ‘h méntt diberi skor +0.
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Setelah setiap postur seperti dalam tahapan penilaian REBA dirinci,

kemudian diberi skor. Hasil penilaiannya adalah sebagai berikut:

a.

Grup A (postur leher, punggung dan kaki). Posisi leher netral maka diberi
skor 1. Punggung fleksi >60° maka diberi skor 4. Sedangkan kaki,
keduanya menjadi tumpuan (bilateral weight bearing) maka diberi skor 1
dan ditambah 1 karena lutut fleksi antara 30° s/d 60° sehingga postur kaki

menjadi 1+1=2. Berdasark abel skor grup A dibawah ini, diketahui

bahwa hasil penilaig

Tabel 5.24A 2} ! penilaian Tabel A

n

e )N e g e

O |00 || O\

Leher=3

O |00 |

9

Untuk mendapat total SkorwAlmaka’skor grup A harus ditambah dengan
skor beban. Barang yang diturunkan adalah 16 Kg atau > 10 Kg. Dalam
pilihan di penilaian REBA maka skor beban adalah 2. Total skor A yang
didapat menjadi 5+2=7.

Grup B (lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan). Pada bagian
tubuh sebelah kanan dan kiri dirinci sebagai berikut. Posisi lengan atas
fleksi sebesar 75° maka diberi skor 3. Posisi lengan bawah ekstensi

sebesar 153" maka diberi skor 2. Sedangkan posisi pergelangan tangan
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dalam posisi netral (0°) maka diberi skor 1. Berdasarkan tabel skor grup B,

maka hasil penilaian grup B pada bagian lengan sebelah kanan dan kiri
adalah 1

Tabel 5.3. Aktivitas menurunkan jamu gendong menurut penilaian Tabel B
BA

Lengan Atas

Tabel B

5 6

6 7

7 8

8 8

7 8

8 9

8 9
bah skor
an tidak
menjadi

‘;:q' masing-masing nilai

Skor C terdiri dar1 ¢
dibawah, maka skor C ada ]

Tabel 5.4. Aktivitas Menurunkan jamu gendong menurut penilaian Tabel C

REBA
Score A
Tabel C

1121314 | 5|67 819 | 10 | 11|12

Score B 11 (123 (4 |6 |7 |8 |9 [10 11112
21112131446 7|8|9] 10 |11]|12
3111234146789 |10 |11]12
4121313145789 (10| 11 |11]|12
513144516 |89 (10|10 11 (1212
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6314|5167 [8]9]10]10)] 11 [12]12
7141516171899 10|11 11 [12]12
8516|178 8|9 |10]10]11) 12 |12]12
9166|789 [10/10]10]11| 12 |12]12
107171819 |9 1011 ]11]12] 12 |12]12
11171718199 [10]11]11]12] 12 |12]12
1217181819 |9 1011 ]11]12] 12 |12]12
d. Setelah memperoleh skor.a BA, maka dicocokkan dengan tabel
tingkat risiko REBA

Tabel b i Jenurunkan jamu

F Further

TJece
eCcess

.

elah dilakukafipe A gudl jamu gen
nkan _ba % gendong il emba
tlngk a ‘ada

alisa resiko ergg

ng sedang
A didapatkan

o)
Ol

skor +9 4 - gan level tindakan 3

yahe 1 1gasl dan“perubahan kerja

Pada tahap meracik jamu posisi penjual jamu gendong adalah jongkok.

5.2.2 Penilaian pada penjual’ja eracik jamu

1. Penilaian postur leher :
Pada saat meracik jamu gendong posisi leher penjual jamugendong adalah
flexi 0°. Di dalam REBA postur leher yang bergerak flexi 0-20° diberi skor

+1. Sehingga total nilai postur leher adalah +1.
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2. Penilaian postur punggung :
Pada saat meracik jamu gendong posisi punggung penjual jamu gendong
adalah tegak lurus. Di dalam REBA postur punggung tegak lurus diberi
skor +1. Sehingga total nilai postur punggung adalah +1.

3. Penilaian postur lengan atas (kanan dan kiri)

Pada saat meracik jamu gendong posisi lengan atas kanan penjual jamu

gendong adalah flexi g

orm REBA postur lengan atas yang
flexi 45-90:@ibg ] arefiagbahu terangkat menjauhi

tubuh § 4. Sedangkan untuk

A xi 0-45° diberi
. < lajg +1.
agan ba an daumskifi
ada‘sdat meracik janmigendong poesisi lengan bawalkanan pehjual jamu
ensi 44" dalam e BA po oain bawah

adalah

'1 edangkan Untukile awah kitiadalah netral 9
A Flexi 60-100" ¥ KOEs 4, §S€hing ga total
atas kiri adatan=

et
J :“

5. NOST U C1d ] ‘[ﬂ

Pada sa4 angan kanan (wrist)

S e POSIST P o3
penjual jarmuNg * imm form REBA postur

R oy

gerakan memutar. Schingga total nilai postur pergelangan tangan (wrist)

OT §2. baltOtalailai pos

m form

uk postur

pergelangan tangan kor +2 dan ditambah +1 karena

adalah +3. Sedangkan untuk pergelangan tangan kiri adalah netral 0° .Di

dalam form REBA Flexi 0-15° diberi skor +1, sehingga total nilai untuk

postur lengan atas kiri adalah +1.
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6. Penilaian postur kaki
Meracik jamu gendong adalah jongkok menumpu pada kedua kaki diberi
skor +1 dengan lutut menekuk sebesar 90°. di dalam form REBA jika
terdapat flexi lutut sebesar <60° diberi skor +2. Sehingga total nilai postur
kaki adalah +3.

7. Penilaian beban saat kerja

)eban yang dibawa penjual jamu

g <5 kg diberi skor +0.

Pada saat meracik .j

gendong @

Sehing 3
< jamubgendong ing) pada
r ) 2p
| jike . Sehingga
g ta (ol phng) adalah +3

& saat merae dc atic lebih™d enit. Pada

REBA jika buh dalam

U menit sk uras1 adalaqv

otal nilai untuk pegang

durasi

static lebih
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Setelah setiap postur seperti dalam tahapan penilaian REBA dirinci, kemudian

diberi skor. Hasil penilaiannya adalah sebagai berikut:
a. Grup A terdiri dari postur leher, punggung dan kaki. Posisi leher netral
maka diberi skor 1. Punggung netral maka diberi skor 1. Sedangkan kaki,

keduanya menjadi tumpuan (bilateral weight bearing) maka diberi skor 1

dan ditambah 1 kareng

1+2=3. Berdas

i 90° sehingga postur kaki menjadi
hoini, diketahui bahwa hasil

penilai;

R0 |N |+~

O |00 ||

O | 00|

9 9

Untuk mendapat total skor Af®naka skor grup A harus ditambah dengan
skor beban. Barang yang diangkat adalah botol jamu gendong yang
beratnya < 5kg. Dalam pilihan di penilaian REBA maka skor beban adalah
0. Total skor A yang didapat menjadi 3+0=3.

b. Grup B terdiri dari lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan.
Pada bagian tubuh sebelah kanan dirinci sebagai berikut. Posisi lengan
atas fleksi sebesar 78° maka diberi skor 3. Posisi lengan bawah ekstensi

sebesar 44° maka diberi skor 2. Sedangkan posisi pergelangan tangan flexi
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26" dan ada gerakan memutar maka diberi skor 3. Berdasarkan tabel skor

grup B, maka hasil penilaian grup B pada bagian tubuh sebelah kanan

adalah 5.

Tabel 5.8. Aktivitas meracik jamu Lengan Kanan menrut penilaian Tabel B

Tabel B
Lengan Bawah =
1
Lengan n
=2 Tanga
¥ 1
c an tu b
1, lengan ba e

T
n netral ma b
%enilaian

Tabel 5.

Tabel B "

REBA
Lengan Atas

3 4 5 6

3 6 7

7 8

S 8 8

Z 8

5 9

4 5 9
g tas a a diberi
dibeti skor 1, sedan elangan
rkan tabel p B, maka

ah kiri a% ]

laian Tabel B

Lengan Atas
3 4 5 6
Lengan Bawah = | Pergelangan
1 Tangan
1 1 1 3 4 6 7
2 2 4 5 7 8
3 2 3 5 5 8 8
Lengan Bawah = | Pergelangan
2 Tangan
1 1 2 4 5 7 8
2 3 5 6 8 9
3 3 4 5 7 8 9
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Untuk mendapat skor B, maka total skor grup B harus ditambah skor
genggaman (Coupling). Karena pada genggaman pada tangan kanan dan
kiri tidak terdapat tempat genggaman sehingga skor grup B ditambah 3
menjadi untuk sisi kanan 5+3 =8 sedangkan untuk sisi kiri 1+3 =4

d. Setelah memperoleh nilai A dan B kemudian masing-masing nilai
dimasukkan ke dalam tabel skor A dan skor B. Untuk mendapat skor C,
maka perlu menggunaka gwah ini.

e Skor C
sehingg

Budan skor B (kanan)= 8
skor C adalah 7.

Tabel 30. 1 3¢ p i Tabel Skor

12
12
12
12
12
12
12
12
12
12

‘-f "f ’.ﬁn g 12

--.-.._.._gu“-;,-----l-"" 12 | 1212

-.ﬂ'ﬂaﬂlum 2] 12 [12]12

e Skor C untuk tangaiiiri "‘w" A=3 dan skor B=4, sehingga bila
dicocokkan dengan tabel dibe , maka skor C adalah 4.

Tabel 5.11. Aktivitas Meracik jamu gendong menurut penilaian Tabel Skor

C
Tabel C Score A
112|314 5|67 89|10 11|12
Score B 1{1]1 (213 |4 |6 [7 |8 [9 |10 |11]12
2111231446789 10 |11]12
3112341416789 |10 ]|11]12
412131314 |5 ]7]8]9 10|11 [11]12
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513|144 5 |6 [8]9]10]10] 11 [12]12
634|567 |8]910]10] 11 [12]12
7145167181919 10]11] 11 [12]12
8516|718 819 ]10]10]11] 12 [12]|12
916 16|78 |9 |10]10]j10])11| 12 [12]12
1071718199 101111 ]12] 12 |12]12
1171718199 101111 ]12] 12 |12]12
1271818199 101111 ]12] 12 |12]12

e. Setelah memperolel maka dicocokkan dengan tabel
tingkat risa JF
Tabel 5,12 ! : jamu gendong

10

5.2.3

Further
ssment

SN
- T N7

Necessar
B ecess

d

ang sedang

esiko ergono

ah dilakuka al jamu gen
ik Gkt .‘ ocndOnopyammaclall "ii' 1dapatkan skor
+74(sisighkanan) 4 (sisi k Vi ekatsisikKonya adalah tidak
ada dchg kan perubahan postur

kerja.

Penilaian pada penjual jamu saat mengangkat bakul jamu gendong

Pada tahap mengangkat jamu posisi penjual jamu gendong adalah berdiri.

Penilaian postur leher :

Pada saat mengangkat bakul jamu gendong posisi leher penjual jamu
gendong adalah flexi 17° dan adanya gerakan side bending Di dalam
REBA postur leher yang bergerak flexi 0-20° diberi skor +1 dan +1 untuk

gerakan side bending sehingga total nilai postur leher adalah +2.
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2. Penilaian postur punggung :
Pada saat mengangkat bakul gendong posisi punggung penjual jamu
gendong adalahekstensi 28° dan ditambah gerakan tilted side Di dalam
REBA postur punggung yang ekstensi >20° diberi skor +3 dan +1 untuk
gerakan tilted side. Sehingga total nilai postur punggung adalah +4.

3. Penilaian postur lengan atas (kanan dan kiri)

Pada saat mengangl B posisi lengan atas kanan penjual

jamu geng ; - BA postur lengan atas
yang f ! S ostur lengan atas
adals c . ¢ i 66" Di dalam

r #3 sehingga

postur lengaitra

Penilalan postur lengarfiBaw ¥'dan kiri)

a sag neanakat ba ong, posisi-lengan ba afl penjual

dong : - ' form r lengan

awah flexi 60-1008¥dib KQEH 1 .
kanan adafah +1, Sedafigkan G lengan baw. adalah flexi
i dalap fommdRLiR P agamsbawah flexi Meri skor +2.
Sehingg ﬁm n bawah kirffadala .
n.( n
p rgelangan tangan (wrist)
lah™ 0° (netral). Di dalam form REBA

postur pergelangan tangan flexi 0-15° dan Extensi 0-15° diberi skor +1.

D ningga toital nildrposillr lengan

Pada saat

kanan penjual jamu gen

Sehingga total nilai postur pergelangan tangan kanan (wrist) adalah +1.
Sedangkan untuk pergelangan tangan kiri adalah 0° (netral). Di dalam
form REBA postur pergelangan tangan flexi 0-15° dan Extensi 0-15° diberi
skor +1. Sehingga total nilai postur pergelangan tangan kiri (wrist) adalah

+1
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6. Penilaian postur kaki
Mengangkat bakul jamu gendong adalah berdiri dengan satu kaki, di
dalam form REBA jika berdiri dengan berat bada 1 tumpuan kaki diberi
skor +2. Sehingga total nilai postur kaki adalah +2.

7. Penilaian beban saat kerja
Pada saat mengangkat bakul gendong, beban yang dibawa penjual jamu

gendong adalah 15 kg REBA beban >10 kg diberi skor +2.

Sehinggzg i na )

8. : NG
g [ g tid b am (coupling)
p ; 'J .'.or skor +3.
ptuk p AN tang
Vian \
B o ks

henggngkat . dongvaktu yang '@ kap 1g dari 1

. Pada fo A A oediperlukan 1 menit
‘i skor +1 sedangkan wak ng KUfang dari 1 me 1 skor +0.
vga total nila S ! :E H

-j;_'
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Setelah setiap postur seperti dalam tahapan penilaian REBA dirinci,

kemudian diberi skor. Hasil penilaiannya adalah sebagai berikut:

a.

Grup A terdiri dari postur leher, punggung dan kaki. Posisi leher ekstensi
sebesar >20° maka diberi skor 2. Punggung ekstensi 28” maka diberi skor
3 dan ditambah 1 karena punggung berputar (twisted) sehingga skor
punggung adalah 3+1=4. Sedangkan kaki, keduanya menjadi tumpuan

(bilateral weight bearing) s diberi skor 1 dan ditambah 1 karena lutut

fleksi antara 30° s/d aki menjadi 1+1=2. Berdasarkan

tabel s penilaiannya adalah

(9}

X0 |||+~

O |00 |~ |

O |\O |00~

Untuk mendapat total skor A, maka skor grup A harus ditambah dengan
skor beban. Barang yang diangkat adalah bakul jamu gendong sebesar 15
kg atau > 10 Kg. Dalam pilihan di penilaian REBA maka skor beban
adalah 2. Selain itu, ada kebutuhan tenaga yang besar dan cepat saat
mengangkat barang maka skor beban ditambah 1 sehingga 2+1=3. Total
skor A yang didapat menjadi 6+3=9.
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b. Grup B terdiri dari lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan.
Pada bagian tubuh sebelah kanan dirinci sebagai berikut. Posisi lengan
atas fleksi sebesar 60° maka diberi skor 3. Posisi lengan bawah fleksi
sebesar 100° maka diberi skor 1. Sedangkan posisi pergelangan tangan
dalam posisi netral (0) maka diberi skor 1. Berdasarkan tabel skor grup B,

maka hasil penilaian grup B pada bagian tubuh sebelah kanan adalah

Tabel 5.15. Aktivita anan menurut Tabel B REBA

8

9

9

mendapat lakd itambah skor
waman (Coupling)..Kare : paman pada anan tidak
at tempat.genggaiman Sehinggad orup B di ah 3 menjadi

I ﬁ" L

c. Grup [

66’ makaw B
diberi skor 2. Se¢

(0°) maka diberi skor 1.

natas fleksi sebesar

O posisi netral 0° maka
Cr an tangan dalam posisi netral

dasarkan tabel skor grup B, maka hasil

o

penilaian grup B pada bagian tubuh sebelah kiri adalah 4.
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Tabel 5.16. Aktivitas Mengangkat Lengan Kiri menurut penilaian Tabel B

REBA
Tabel B
Lengan Atas

1 2 3 4 5 6

Lengan Bawah | Pergelangan

=1 Tangan

1 1 1 3 6 7
5 7 8
5 8 8

Lengan Bawah
=2

7 8

8 9

8 9

ditambah skor
angan kiri tidak
5 menjadi

g nilai
dima ke dala : k mendg skor C,
erlu me

terdiri dari dan skor

el dibawabh, Wor C adalah
b

nilaian Tabel

bagian tub

ﬂsehingga bilt

Tabel 5.

Tabel C

7 8 9 10 11112

Score B 11 1 "2 4 6 7 8 9 10 11|12
2111213 4 4 6 7 8 9 10 | 11 ] 12
3111213 4 4 6 7 8 9 10 | 11 ] 12
412|133 4 5 7 8 9 | 10| 11 11| 12

513141\ 4 5 6 8 9 | 10| 10| 11 12 | 12
6131415 6 7 8 9 | 10| 10| 11 12 | 12
7141516 7 8 9 9 |10 11 11 12 | 12

81 516 |7 8 8 9 |10 10| 11 12 |12 ] 12

916 | 6|7 8 9 | 10| 10| 10| 11 12 |12 ] 12
1071718 9 9 |10 | 11 |11 ({12 12 |12 | 12
1171718 9 9 |10 | 11 |11 ({12 12 |12 | 12

127 | 8 | 8 9 9 |10 | 11 |11 ({12 12 |12 | 12
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e Sedangkan untuk bagian tubuh sebelah kiri, A=9 dan B=7, sehingga
diperoleh skor C adalah 11.

Tabel 5.18. Aktivitas Mengangkat Lengan Kiri menurut penilaian Tabel Skor

C

Tabel C Score A
11213145167 |819] 101112
Score B 111 (1 (2 4 |6 |7 |8 |9 |10 11112
21112 6 |78 19| 10 |11]12
1 819 1| 10 | 11|12
10 11 | 11|12
4 6 0| 11 [ 1212
11 [121]12
1 12 112
12 112
2 2112
7 10 1 2112
8 9 12
121718 1011111 12
e. emp : icoc bel

t risiko ib
‘ : ; d

’w 5.19. s ivitas Mngkat

ion Further
c sessment
1 g1 A ne Necessary
2-3 aybe Necessary
4-7 M Necessary
8-10 High 3 Necessary Soon
11-15 Very High 4 Necessary Now

10. Analisa resiko ergonomic
Setelah dilakukan penilaian pada penjual jamu gendong yang sedang
mengangkat bakul jamu gendongnya untuk lengan kanan melalui lembar
REBA didapatkan skor +10. Sedangkan untuk lengan kiri skor +11. Maka
tingkat risikonya adalah sangat tinggi dengan level tindakan 3 untuk
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lengan kanan sedangkan lengan kiri level tindakan 4 yang berarti harus
dilakukan investigasi dan adanya implementasi berupa perubahan postur

kerja dan lingkungan kerja.

5.2.4 Penilaian pada penjual jamu saat berjalan membawa bakul jamu

Pada tahap ini penjual jamu gendong berjalan menjajakan jamu gendong

1. Penilaian postur lehg
Pada sag E YD of ao posisi leher penjual
jam g ¢ ostur leher yang

er ‘ ‘ 1 postur leher

goung

Pada saat berjalan meniBawaiakul

ong adalah f1e%i:28 D ¢ ’_ o aiflexi 20-
)" skor Schingg nilai ]

‘aian postur 1ghgamal M d i) d
‘ aat berjalan™s : . ong posisi lew kanan dan
kﬁwn' ’F : ada lalsmctral 14 REBA postur

ley 18\ ANE § ; elungga total nilai postur

lengan atg

4. Penilaian postur len kirt)
Pada saat berjalan membawa bakul gendong posisi lengan bawah kanan
dan kiri penjual jamu gendong adalah netral Di dalam form REBA postur
lengan bawah flexi 0-60° diberi skor +2. Sehingga total nilai postur lengan

bawah kanan dan kiri adalah +2.

5. Penilaian postur pergelangan tangan (kanan dan kiri)
Pada saat berjalan membawa bakul gendong posisi pergelangan tangan

(wrist) penjual jamu gendong adalah 0° (netral). Di dalam form REBA
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postur pergelangan tangan flexi 0-15° dan Extensi 0-15° diberi skor +1.
Sehingga total nilai postur pergelangan tangan kanan dan kiri (wrist)

adalah +1.

6. Penilaian postur kaki
Berjalan membawa bakul jamu gendong adalah berdiri dengan dua kaki. di
dalam form REBA jika berdizi dengan berat badan 2 tumpuan kaki diberi
iadalah +1.

skor +1. Sehingga tqte

7. Penilaig
Pada : ibawa penjual
>10 kg diberi
1ng otal nila -

0) INGJSaat bekerja
1

pOsisi tanga

r saat berjalai. memba b

e idak % pegangan

n diberi

adalah +3

¥ pada_gbjckiP 2dg RIFBA jika tid ga pe

3. Sehing#4 i amrtangan (cOOp

9W1an durasi

saat '

Ang dlpebn lebih dari 1
TN

meni .‘, , nKan debih dari 1 menit

diberi’s
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Setelah setiap postur seperti dalam tahapan penilaian REBA dirinci, kemudian
diberi skor. Hasil penilaiannya adalah sebagai berikut:

a. Grup A terdiri dari postur leher, punggung dan kaki. Posisi leher flexi 18°,

< 20° maka diberi skor 1. Punggung flexi 28" maka diberi skor 3.

Sedangkan kaki, keduanya menjadi tumpuan (bilateral weight bearing)

maka diberi skor 1. Berdasarkan tabel skor grup A dibawah ini, diketahui

bahwa hasil penilaiannya ada

)

R0 | N+~

b

O |00 |~ |

5

O | 00|

Bwae™
6
7
8
9

9

Untuk menédap Agharus ditambah dengan
skor beban. Barau*k h'“f' i»uba ul jamu gendong sebesar 15
kg dan ember atau > 10 Kg:"®&lam pilihan di penilaian REBA maka skor
beban adalah 2 jadi skor A adalah 2+2=4.

e. Grup B terdiri dari lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan.
Pada bagian tubuh sebelah kanan dirinci sebagai berikut. Posisi lengan
atas netral skor 1. Posisi lengan bawah netral maka diberi skor 1.
Sedangkan posisi pergelangan tangan dalam posisi netral (0°) maka diberi

skor 1. Berdasarkan tabel skor grup B, maka hasil penilaian grup B adalah
1
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Tabel 5.22. Aktivitas Mengangkat Lengan Kanan dan Kkiri menurut penilaian

Tabel B REBA
Tabel B Lengan Atas

1 2 3 4 5 6

Lengan Bawah | Pergelangan

=1 Tangan

1 1 1 3 6 7
5 7 8
5 8 8

Lengan Bawah

=2
7 8
8 9
8 9

ditambah skor
oard kanan tidak
Qi 5 menjadi

ah me C ’ ig m‘g nilai

dima ke dala k mendg skor C,

yerlu me

12

Score B Fooa 11|12
e Al iy 9 | 10 [ 1112
F.7.3% 8 | 9 ] 10 | 1112

4127 Bl ] slof1o] 11 J11]12
5[3[4]4 6 | 8]9f1o[10] 11 [12]12
6345167 8]19]10[10] 11 [12]12
714[5]6] 789 ]9]10]11] 11 [12]12
s|5le6l7 8 [8]9of1of10]11] 12 ]12]12
ole[6]7][8]9]10]10]10][11] 12 [12]12
100778199 wof1t]1t]12]12]12]12
170718199 wofm]1]12]12]12]12
1278|899 fwof1t]1]12]12]12]12
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Setelah memperoleh skor akhir REBA, maka dicocokkan dengan tabel
tingkat risiko REBA dibawabh ini.

Tabel 5.24. Tabel Tingkat Risiko REBA Aktivitas berjalan

REBA Risk Level Action Level Action Further
Score Assessment
1 Negligible 0 None Necessary
2-3 Low 1 Maybe Necessary
4-7 Medium 2 Necessary
8-10 High Necessary Soon
g ecessary Now

()

jualisamy g sedang
gend melalu I

an skor

bah +1 karena satmgatauflebih bagian tubuh bekerja dari | menit

va _ag Maka tingkat risike alah sed gan level
g beant ' ASimya =k - de rubahan

Kerja secepatiys

o
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dari penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang hanya menggambarkan
tingkat risiko postur kerja tegli@dap faktor risiko ergonomi, sehingga tidak

diketahui hubungag

2. Penilaia B 1T anya mengukur faktor

3 ko v, seperti  faktor
5
nva A

entlaian awal

an lanjutanedenocan Lie ang lebih

cnsif yaitu Analysis.

a ketes an walkt p enal berat

bebas o diterima o¥eh Had

6.~ﬁtas Menurunkam | M ong d

‘ aktivitas met Kan jamntgendong. Postur IU{ling umum
terjadi adafah g ‘]";r:', o fle sih dari 60" dan
ditkuti dengafispesiur leherayang netral'denigan tumpuangpada kedua kaki yang
stabil. Menurut_Tomar 99 ‘ t ynooumerficksi >20° merupakan
faktor risiko ﬁ ; [v / etal  Disorders (MSDs).
Dikarenakan tempat untuk meleta pakul jamunya terlalu rendah sehingga
punggung membungkuk lebih dari 60°. Barang yang diturunkan adalah bakul
jamu gendong sebesar 15 kg. tidak terdapat pegangan. Selain berat barang yang
cukup besar, hal yang penting diperhatikan saat aktivitas menurunkan adalah
perubahan postur signifikan yang cukup singkat terjadi yaitu saat tubuh
membungkuk untuk menurunkan bakul jamu gendong kemudian punggung
kembali tegak setelah barang berhasil diturunkan. Aktivitas yang singkat ini

hanya sekitar 5 detik. Untuk meminimalkan risiko ergonomic pada aktivitas ini

85 Universitas Indonesia

Gambaran tingkat..., Elisa Era Kristianti, FKM Ul, 2011



86

sebaiknya penjual jamu membawa kursi plastik yang agak tinggi agar punggung
tidak terlalu membungkuk atau menggunakan sepeda atau gerobak sehingga
gerakan untuk membungkuk dapat dihilangkan dan beban bakul jamu saat bakul
jamu diturunkan tidak membebani punggung serta mengajarkan cara menurunkan
yang ergonomis.

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai durasi dan frekuensi, maka

diketahui pekerja yang diobservasilligetika melakukan pekerjaan menurunkan

bakul jamu gendong terseb

secara repetitif
apalagi b g

Mitas Me am

janggal. Pekerjaan yang dilakukan
catkan risiko MSDs,
OHSCO0,2007).
tkan aktivitas

b giulang akan

oan atas seb afloksT 78° flexi P

pah adanyd™gerakarl 1 arat Humant®
leng merupakan sgbacan takto kaptefjadinya MSDs.
6.4. ﬂvi « AFF’_ atdami Gendong "-'i\ h’
Pada "aktiviias._mensangkat jamu gefdong pos ggung ckstensi 28°
dan ditambah geraka ed.sigle, @ “ a_heba 0

. o’ tidak adanya pegangan
dan dilakukan secafd"e -ulang make n gkatkan risiko terjadinya
Muskuloskletal disorders. Dari ha *hilaian risiko REBA mengangkat jamu
gendong memiliki risiko yang paling tinggi diantara aktivitas yang lainnya
dikarenakan saat mengangkat jamu tidak adanya pegangan, jarak bakul yang
terlalu rendah, beban yang terlalu berat, adanya pengulangan gerakan mengangkat
untuk meminimalkan risiko pada saat mengangkat sebaiknya diperlukan tempat
yang agak lebih tinggi untuk meletakkan bakul jamu gendong sehingga saat
mengangkat posisi punggung tidak terlalu membungkuk, menggunakan sepeda
dan mengajarkan cara mengangkat yang benar serta untuk mengurangi beban
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bakul jamu gendong sebaiknya mengganti botol kaca dengan botol-botol dari

plastik.

6.5. Aktivitas Berjalan Membawa Bakul Jamu Gendong
Pada aktivitas berjalan membawa bakul jamu gendong posisi punggung
maka akan meningkatkan risiko terjadinya Muskuloskletal disorders. Pada saat

berjalan para penjual jamu memb dacanganya sampai dengan habis, beban

yang dibawa adalah 1 pakan rok dari kain batik untuk
meminimalikag 0 ' y d sehingga jangkauan

lebih lebar.

mereka lebil

q_1a g Proses

aka dapat dili ding@fthya (pada tab na yang

kat risi besar.

Kerja

Me

Merac

Mengangka

Membaw?

Berdasarkan !a!e| > \ ,».1 &!a!wa tingkat risiko ergonomi
tertinggi berdasarkan skor akhir ¥A diperoleh pada aktivitas mengangkat,

yaitu pada bagian tubuh sebelah kiri. Hal ini disebabkan oleh posisi punggung
dalam keadaan fleksi > 60° dan diperburuk oleh adanya perputaran punggung
sehingga menyebabkan terbentuknya posisi janggal. Tingginya skor REBA pada
aktivitas mengangkat juga dilihat dari pegangan yang ada pada benda. Selain hal
tersebut, aktivitas dilakukan dengan repetitif yang tinggi dan dalam jangka waktu

yang lama
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Pada aktivitas mengangkat dan menurunkan secara keseluruhan masuk
kategori risiko sangat tinggi. Hal tersebut karena aktivitas dengan tingkat
pengulangan yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan pada otot, merusak
jaringan hingga kesakitan dan ketidaknyamanan. Apabila aktivitas yang berulang
tersebut juga didukung dengan postur janggal (dalam hal ini postur
membungkuk), maka akan meningkatkan risiko MSDs. (OHSCO, 2007).

Berdasarkan penelitian Stubbs da aolson (1989), pada pekerjaan mengangkat

beban dengan posisi_kerj 0 mepyebabkan 12%-19% cidera.

(Nurmianto, 208

6.7.
1 Health

a sumber

A51, yajtu dem nenghila ymbe

Pada akfw . gractke™ menururll rgembawa

‘ng menjadi § : r tubuh jang$g °r ekstensi
H punggung membin alam™frckuensi yaw dan waktu
%g 41! Crutag ada % ;’;‘}lﬂ- at menurunkan.

il .;... secs eseli uhamptidakime mungkinkan,

untuk' [ T8 ONQLI desaat aktivitas mengangkat
dan mﬁ . gnganecara meletakkan bakul jamu

gendong di meja atau

yang agak lebih tinggi, sehingga tidak
terlalu membungkuk saat menurunkan atau menaikkan atau membawa
kursi plastik yang dapat digunakan untuk meletakkan bakul jamu
gendong.

b. Substitusi, yaitu mengganti alat lama dengan alat baru yang aman,
menyempurnakan proses produksi dan menyempurnakan prosedur

penggunaan peralatan.
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‘ gaturan waktu Ketja dapMStiral@“yang seimbang '
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Untuk memperingan beban saat menurunkan, mengangkat dan
membawa sebaiknya mengganti botol-botol jamu kaca dengan botol-
botol jamu yang terbuat dari plastik. Sehingga bakul jamu tidak
terlalu berat.

Kalau memungkinkan pada aktivitas membawa bakul jamu gendong
dapat menggunakan sepeda atau gerobak, sehingga dapat

mengurangi gerakan pagfiganckat, menurunkan yang berulang.

ra pekerja tentang

yang baik dan

J.X.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. KESIMPULAN
1. Pada saat menurunkan jamu gendong
Setelah dilakukan penilaian pada penjual jamu gendong yang sedang

menurunkan bakul jamu gg ponya melalui lembar REBA didapatkan

skor +9. Maka_ ting tinggi dengan level tindakan 3

yang bg 1 ( )

ukan pet

dan perubahan kerja

) ¢ sedang

! jamu. gendo 3 yatkan skor

pcnjual jam

isi kanan) dan +4 siSBKiGi)* Maka tingkat riss ah tidak

perarti dib

a deg evel laka 0

.Y

saat menu

e
-"!‘ gen& yang sedang
1 kapan melalui lembar
REBA sko

tingkat ru.‘

lengan kanan seda

ir1 skor +11. Maka

i evel tindakan 3 untuk
mevel tindakan 4 yang berarti harus

dilakukan investigasi dan adanya implementasi berupa perubahan postur

kerja dan lingkungan kerja.
4. Pada saat berjalan membawa bakul jamu gendong
Setelah dilakukan penilaian pada penjual jamu gendong yang sedang

berjalan membawa jamu gendongnya melalui lembar REBA didapatkan

skor +4 ditambah +1 karena satu atau lebih bagian tubuh bekerja lebih dari
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1 menit jadi skornya adalah +5. Maka tingkat risikonya adalah sedang
dengan level tindakan 2 yang berarti dibutuhkan investigasi yang lebih
jauh dan perubahan postur kerja secepatnya.

Berdasarkan hasil penelitian penjual jamu gendong seharusnya
menggunakan sepeda atau gerobak, karena dengan membawa beban yang
berat ditambah dengan postur yang janggal serta frekuensi yang sering dan

durasi yang lama dapat mepi an cidera otot, tulang dan sendi.

7.2.  SARAN

Beid : 1, maka dapat
dilakuks W, ; . al Safety and
Hedlth /7 ' Al tidg mencegah

a

1 2 1
bnasi, 1 ENg fkan bahaya ‘
B Subst bary

yaity_mengg I¢ a_dengan

yempurnaka eS  PrIc i menyempt rosedur
gunaan peraldan.

) aman,

a) Aktifitas Menurunkan jamu gendong

Untuk meminimalkan risiko ergonomic pada aktivitas ini sebaiknya
penjual jamu membawa kursi plastik yang agak tinggi agar punggung tidak terlalu
membungkuk atau menggunakan sepeda atau gerobak sehingga gerakan untuk
membungkuk dapat dihilangkan dan beban bakul jamu saat bakul jamu diturunkan

tidak membebani punggung serta mengajarkan cara menurunkan yang ergonomis.
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b) Aktifitas Meracik Jamu Gendong
Untuk meminimalkan risiko pada saat meracik jamu sebaiknya

menggunakan bangku kecil supaya penjual tidak berlutut.

¢) Aktivitas Mengangkat Jamu Gendong

Untuk meminimalkan risikelipada saat mengangkat sebaiknya diperlukan

tempat yang agak lebi 0 bakul jamu gendong sehingga
saat menganglg Sl : pekuk, menggunakan
sepeda d tuk mengurangi

beban lone £ 1,k n botol-botol

as Berjalan Vign B amu Gendong
meminimatikan fISiko S 3 cunaka ;
!.q -'

g lebip Sda Tk celana pa
ol
L

darifpla

ehingga

auannya
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